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ABSTRAK

Noor,Ighda Sylvia, 2024. Efektivitas Pembelajaran Paradigma Pedagogi
Reflektif Terhadap Hasil Belajar dan Sikap Compassion Siswa
pada Dimensi Gotong Royong Dalam Materi Pemusatan Data .
Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Taufiq Satria
Mukti, M. Pd

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan seharusnya menilai dari tiga
komponen kemampuan siswa, yaitu kemampuan afektif, koginitif dan
psikomotorik. Namun, kenyataan yang terjadi pembelajaran matematika hanya
fokus kepada penilaian kognitif saja. Salah satu penilaian afektif juga harus
diperhatikan saat pembelajaran matematika adalah sikap compassion.
Pembelajaran dengan Paradigma Pedagogi Reflektif bisa meningkatkan sikap
compassion siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan perbedaan
hasil belajar dan sikap compassion siswa pada dimensi gotong royong dalam
pembelajaran paradigma pedagogi reflektif pada materi pemusatan data.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Adapun populasi pada

penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri 1 Pasuruan. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sedangkan
sampel dalam penelitian adalah siswa kelas VII F. Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini adalah tes untuk mengukur hasil belajar siswa dan kuesioner
untuk mengukur sikap compassion siswa. Adapun analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji normalitas, dan uji efektivitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji efektivitas terkait hasil
belajar siswa memiliki presentase sebesar 64,1402% yang masuk dalam kategori
cukup efektif. Selain itu respon siswa terkait sikap compassion pada model
pembelajaran Paradigma PedaGogi Reflektif memiliki presentase sebesar 79,52%
yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di kelas telah memberikan respon
yang baik terkait sikap compassion siswa pada pembelajaran Paradigma Pedagogi
Reflektif.

Kata Kunci : Efektivitas, Pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif, Hasil

Belajar, Sikap Compassion.
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ABSTRACT

Noor,Ighda Sylvia, 2024. The Effectiveness of Reflective Pedagogy Paradigm
Learning on Learning Outcomes and Students' Compassion Attitudes
in the Dimension of Mutual Cooperation in Data Centralization
Material. Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University of Malang. Thesis Supervisor: Taufiq Satria Mukti, M. Pd

Mathematics learning that is implemented should assess three components
of student ability, namely affective, cognitive and psychomotor abilities. However,
the reality is that mathematics learning only focuses on cognitive assessment. One
of the affective assessments that must also be considered when learning
mathematics is the attitude of compassion. Learning with the Reflective Pedagogy
Paradigm can improve students' compassionate attitudes. The purpose of this
study was to find differences in learning outcomes and students' compassionate
attitudes in the dimensions of mutual cooperation in learning the reflective
pedagogical paradigm on data centering material.

This research is a quantitative study. The population in this study were
students of class VII MTs Negeri 1 Pasuruan. Sampling in this study used the
simple random sampling technique. While the sample in the study was students of
class VII F. The instruments used in this study were tests to measure student
learning outcomes and questionnaires to measure students' compassionate
attitudes. The data analysis used in this study was the normality test and
effectiveness test.

The results of this study indicate that the effectiveness test related to student
learning outcomes has a percentage of 64.1402% which is included in the fairly
effective category. In addition, student responses related to compassion attitudes
in the Reflective Pedagogy Paradigm learning model have a percentage of
79.52% which shows that most students in the class have given a good response
related to students' compassion attitudes in the Reflective Pedagogy Paradigm
learning.

Keywords: Effectiveness, Reflective Pedagogical Paradigm Learning ,
Learning Outcomes, Compassion Attitude.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf
| - A 5 = g 4 -
@ = B o = S d = K
& = T g = sy J = L
& = Ts ol = sh p = M
z = J ol = dl O = N
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran matematika di kelas seharusnya menilai tiga kemampuan
siswa yang terdiri dari penilaian afektif, kognitif serta psikomotorik. Namun
pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas seringkali guru hanya
menilai kemampuan kognitif siswa. Hal ini dibuktikan oleh Ibnu Wachyudi,
Sukestiyarno (2015) yang telah melakukan wawancara kepada lima guru
matematika SMP di kota Tegal. Hasil dari kegiatan wawancara tersebut adalah
peneliti menemukan bahwa tiga dari lima orang guru tersebut lebih sering
melakukan penilaian kognitif saja. Penilaian afektif juga pernah dilakukan namun
tanpa tujuan yang jelas dan tidak terencana dengan baik sehingga subjektifitas
dalam penilaian tersebut sangatlah besar. Salah satu penilaian afektif yang perlu
dilakukan dalam pembelajaran termasuk pembelajaran matematika adalah
penilaian sikap compassion.

Sikap compassion adalah kesadaran akan situasi orang lain, dan disertai
dengan keinginan untuk meringankan penderitaan dan mendapatkan kebahagiaan
orang lain (Ricard 2015). Sikap compassion termasuk salah satu sikap afektif
karena sikap compassion berkenaan dengan suasana hati, perasaan, atau emosi
yang nampak pada karakter, minat, nilai, apresiasi, sikap, penyesuaian,moral dan
tingkah laku individu (Jamin 2020).

Sikap compassion siswa saat ini memperoleh perhatian yang cukup besar
dari para guru dikarenakan saat ini banyak kasus perundungan yang terjadi dalam
dunia maya maupun dunia nyata, tak terkecuali lingkungan sekolah. Salah satu

contoh kasus perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah adalah berita yang



ditulis oleh Hakiki dan Kurniati (2022) dalam berita harian Kompas Surabaya
yang menyatakan bahwa terjadi perundungan pada seorang murid dikarenakan
murid tersebut berlaku kurang sopan pada kakak kelasnya.

Kejadian perundungan di atas menunjukkan bahwa moral dan etika siswa
tersebut masih rendah. Cara untuk meningkatkan moral dan etika siswa adalah
dengan menanamkan atau mengembangkan sikap compassion siswa agar kejadian
perundungan tidak terulang (Zahra et al. 2023).

Selain untuk mengurangi kasus perundungan, sikap compassion siswa
perlu ditingkatkan untuk membentuk profil pelajar pancasila yang sedang
dibentuk oleh Kementrian Pendidikan dalam kurikulum merdeka. Profil pelajar
pancasila merupakan jawaban dari satu persoalan besar terkait pelajar dengan
kompetensi ataupun profil yang hendak dicetak dalam sistem pendidikan kita
(Nahdiyah, Arifin, and Juharyanto 2022). Profil pelajar pancasila yang berisikan
karakter dan kompetensi yang dikembangkan dalam tiap individu dapat
mengarahkan kebijakan pendidikan berorientasi pada pelajar. Ada enam dimensi
profil pelajar pancasila yang perlu ditumbuhkan di sistem pendidikan. Dimensi-
dimensi yang dimaksud terdiri dari: (1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, (2) Berkebhinekaan global, (3)Bergotong royong,
(4)Mandiri, (5)Bernalar kritis, dan (6)Kreatif.

Sikap compassion siswa adalah aspek krusial dalam membangun karakter
profil pelajar pancasila terlebih pada dimensi gotong royong. Sikap compassion
ini membantu menciptakan individu yang peduli terhadap sesama dan
berkontribusi dalam usaha mencapai tujuan bersama. Pernyataan ini sesuai dengan

Ricard (2015) yang menyatakan bahwa sikap compassion adalah kesadaran akan



situasi orang lain, dan disertai dengan keinginan untuk meringankan penderitaan
dan mendapatkan kebahagiaan orang lain. Rasa keinginan untuk meringankan
derita orang lain dan mendapatkan kebahagiaan orang lain ini juga termuat dalam
dimensi gotong royong dalam sebuah kegiatan bersama untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Muryanti 2014).

Berdasarkan pemaparan di atas, sikap compassion siswa haruslah
diperhatikan dan ditingkatkan. Salah satu opsi yang dapat diambil guru untuk
meningkatkan sikap compassion siswa dalam proses pembelajaran adalah
menerapkan model pembelajaran kooperatif yang mengajak siswa untuk bekerja
dengan cara kolaborasi bersama temannya maupun guru untuk mencapai tujuan
bersama (Hasanah and Himami 2021). Penerapan model pembelajaran PPR
(Paradigma Pedagogi Reflektif) digunakan dalam model pembelajaran dengan
harapan mampu meningkatkan sikap compassion siswa sesuai dengan penelitian
yang telah dilaksanakan oleh Rohmah (2020). Hasil dari penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa model pembelajaran PPR memiliki pengaruh
terhadap sikap compassion siswa sebesar 67,9%.

Peningkatan sikap compassion siswa dapat dilakukan dengan cara
menerapkan model pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) Model
pembelajaran PPR ialah proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat interaksi
siswa dengan materi pembelajaran yang dipandu oleh seorang guru. Melalui
pembelajaran tersebut, hasil belajar yang dicapai siswa bukan hanya berupa
pengetahuan, namun dapat mengembangkan kemampuan hati nuraninya
(conscience), bertindak dan berpikir (competence), serta kehendaknya dalam

berbela rasa terhadap yang lain (compassion) (Julita 2021). Model pembelajaran



PPR memungkinkan pendidik mendorong peserta didik untuk mengembangkan
kompetensi terkait konteks, pengalaman, refleksi, aksi dan evaluasi (Setiawan
and Pratini 2020). Model pembelajaran PPR ini bisa diaplikasikan pada materi
pelajaran matematika yang dipelajari oleh siswa kelas 7 yaitu materi analisis data.

Model pembelajaran PPR ini diharapkan mendorong tumbuhnya sikap
compassion siswa agar guru bisa menilainya setelah pembelajaran matematika
selesai. Peneliti ingin menyelidiki lebih lanjut penilaian sikap compassion siswa
dalam menciptakan profil pelajar pancasila dimensi gotong royong dalam model

pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) pada materi analisis data.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang pada sub-bab sebelumnya,

terdapat satu rumusan masalah yang akan dikaji pada penelitian ini, yaitu:

1. Apakah pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif efektif untuk
meningkatkan hasil belajar?

2. Bagaimana respon sikap compassion siswa terhadap pembelajaran Paradigma
Pedagogi Reflektif pada materi pemusatan data?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas 7 melalui pembelajaran
Paradigma Pedagogi Reflektif pada materi pemusatan data.

2. Mendeskripsikan respon sikap compassion siswa kelas 7 melalui

pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif pada materi pemusatan data



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai tambahan karya ilmiah
dalam bidang pendidikan. Selain itu penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi mengenai sikap compassion siswa siswa dalam mewujudkan profil
pelajar pancasila dimensi gotong royong melalui pembelajaran paradigma
pedagogi reflektif pada materi analisis data.
2. Secara Praktis
a. Bagi Lembaga Pendidikan

Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu lembaga bisa
memperoleh gambaran, masukan dan informasi yang konkrit terkait sikap
compassion siswa dalam mewujudkan profil pelajar pancasila melalui
pembelajaran analisis data dengan model pembelajaran Paradigma Pedagogi
Reflektif.
b. Bagi Penulis

Peneliti dapat memanfaatkan penelitian ini menjadi wadah untuk
mengkaji permasalahan dalam bidang pendidikan khususnya tentang sikap
compassion siswa yang akan menjadi bekal siswa dalam menjalani kehidupannya.
Tak hanya itu, peneliti menggunakan penelitian ini sebagai persiapan sebelum
peneliti terjun langsung ke bidang pendidikan sekaligus sebagai syarat peneliti

untuk merampungkan masa studinya di bangku perkuliahan.

c. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan peneliti lain sebagai acuan atau
referensi dalam bidang pendidikan, khususnya yang berminat untuk

mendalami permasalahan yang sama dalam penelitian ini.



E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian ini mengandung keterkaitan dengan penelitian sebelumnya. Di

antaranya:

1.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Hidriana et al (2023). Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan metode permainan
melalui penerapan berpikir kritis. Subjek pada penelitian ini adalah siswa
kelas 8 SMP Negeri 5 Makassar, sedangkan materi yang digunakan pada
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Hasil dari penelitian ini adalah
hasil belajar siswa pada materi relasi dan fungsi dengan menggunakan
metode permainan melalui penerapan berpikir kritis menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Selain itu, tanggapan positif juga ditemukan
baik dari siswa maupun dari guru terkait penggunaan metode permainan
melalui penerapan berpikir kritis.

Penelitian yang dilakukan oleh Nanga (2023). Penelitian ini fokus untuk
mengukur aspek competence, conscience, dan compassion yang dimiliki oleh
subjek penelitian. Adapun subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa
program studi Nutrisi dan Makanan ternak yang mengikuti mata kuliah
matematika dengan jumlah 35 orang. Adapun hasil dari penelitian ini adalah
aspek competence meningkat dari 40% menjadi 80%, aspek conscience
meningkat dari 3,25 menjadi 4,25 dan aspek compassion meningkat dari 2,66
menjadi 4,33.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratini (2016). Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil implementasi PPR dalam mata kuliah matematika 2

pada aspek competence, conscience, dan compassion. Hasil penelitian ini



menunjukkan bahwa pada aspek competence mengalami peningkatan dari

80,43% menjadi 97,83%. Aspek conscience juga mengalami peningkatan

yaitu dari 3,77 (rentang 1-5) menjadi 4,07. Aspek compassion juga

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor rata-rata pada sikap-sikap:

terlibat, berbagi, kerja sama dan peduli yaitu dari 3,98 menjadi 4,09.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama, tahun, dan Perbedaan Orisinalitas
. Iy Kesamaan o
judul penelitian Penelitian
Hidriana et al (2023). e Penelitian e Pembelajaran Efektivitas
Peningkatan Hasil  kuantitatif menggunakan Pembelajaran
Belajar Pembelajaran  untuk metode Paradigma
Matematika dengan  meningkatkan permainan Pedagogi
Metode  Permainan  hasil belajar melalui Reflektif terhadap
melalui Penerapan penerapan Hasil Belajar dan
Berpikir Kritis berpikir kritis Sikap
e Materi yang Compassion
dipelajari Siswa pada
adalah  relasi Dimensi Gotong
dan fungsi Royong  dalam
e Subjek Materi Pemusatan
penelitian Data
adalah siswa
kelas 8
e Penelitian
kuantitatif
dengan  jenis
eksperimen
Maria Yustina Nanga e Objek e Subjek Efektivitas
“Implementasi penelitian penelitian Pembelajaran
Paradigma Pedagogi  adalah adalah Paradigma
Reflektif (PPR) dalam  pembelajaran mahasiswa Pedagogi
Kelas  Trigonometri  dengan program  studi Reflektif terhadap
dengan Meninjau  Paradigma Nutrisi dan Hasil Belajar dan
Competence, Pedagogi Makanan Sikap
Conscience, dan  Reflektif dan  Ternak Compassion
Compassion” sikap Siswa pada
compassion Dimensi Gotong
e Metode Royong  dalam
penelitian Materi Pemusatan

kuantitatif

Data




Haniek Sri  Partini
(2016) Implementasi
Paradigma Pedagogi
Reflektif dalam
Pembelajaran
Matematika
Meningkatkan
Competence,
Conscience,
Compassion
Mahasiswa.

untuk

dan

e Objek
penelitian
adalah
pembelajaran
dengan
Paradigma
Pedagogi
Reflektif dan
sikap
compassion

e Metode
penelitian
kuantitatif

e Subjek
penelitian
adalah
mahasiswa
program
PGSD

studi

Efektivitas
Pembelajaran
Paradigma
Pedagogi
Reflektif terhadap
Hasil Belajar dan
Sikap

Compassion

Siswa pada
Dimensi Gotong
Royong  dalam

Materi Pemusatan
Data

F. Definisi Istilah

1. Sikap compassion: kesadaran akan situasi seseorang yang memiliki watak,

latar belakang, peta mental, dan pandangan dunia yang berbeda dengan kita

lalu melakukan suatu tindakan dari pemahaman tersebut untuk memenuhi

kebutuhan biologis kita yaitu diperhatikan dan peduli terhadap orang lain.

2. Dimensi Gotong Royong: gotong royong adalah aktivitas yang dilaksanakan

oleh satu komunitas atau kelompok masyarakat secara bersama-sama sebagai

bentuk partisipasi untuk mencapai tujuan bersama

3. Model Pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif: model pembelajaran

dengan interaksi terus menerus antara guru dan murid yang memiliki tiga

unsur pokok pengalaman, refleksi dan aksi serta tidak hanya menekankan

pada pemahaman materi tapi juga pengembangan nilai karakter.



4. Pemusatan Data: kegiatan mengurutkan, mengatur, mengelompokkan,
memberi tandan dan mengkategorikan data dengan tujuan mengambil
keputusan berdasarkan data yang telah ada.

5. Efektivitas pembelajaran: Keberhasilan proses pembelajaran yang sesuai
dengan harapan, dicapai melalui prosedur yang tepat serta interaksi edukatif
antara siswa dan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas suatu

pembelajaran bisa dilihat dari nilai N-gain score.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian terdiri dari beberapa bab, yang tiap babnya akan diisi dengan
materi yang berbeda. Adapun rincian dari isi tiap bab adalah seperti yang
dipaparkan di bawah ini:

Bab I memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitan,
manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, sistematika penulisan.

Bab II memuat kajian teori dari sikap compassion siswa, profil Gotong
Royong, model pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR), serta
pemusatan data, Perspektif Teori dalam Islam, Hipotesis Penelitian, dan Kerangka
Berpikir.

Bab III memuat pendekatan dan jenis penelitian yang akan digunakan,
lokasi penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian,
teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas data, analisis data, prosedur
penelitian.

Bab IV memuat paparan data dan hasil penelitian yang memuat
pemaparan data, uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis serta analisis

deskriptif terkait data yang telah didapatkan.
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Bab V memuat pembahasan dari hasil penelitian sesuai dengan penelitian
terdahulu yang telah tercantum.
Bab VI memuat kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah

dilaksanakan.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Compassion

Compassion berasal dari bahasa Latin compati, yang mempunyai makna
‘menderita bersama’ (Gilbert 2017). Ricard (2015) menyatakan bahwa
compassion adalah kesadaran akan situasi orang lain, dan disertai dengan
keinginan untuk meringankan penderitaan dan mendapatkan kebahagiaan orang
lain. Perihal ini sejalan dengan Ellyatt (2021) yang mengatakan bahwa
compassion berakar pada pemahaman bahwa orang-orang mempunyai watak, latar
belakang, peta mental, dan pandangan dunia yang berlainan dengan kita. Hal ini
juga termasuk pemahaman akan dampak dari pikiran dan tindakan kita terhadap
pemahaman yang ada. Sehingga kita dapat menjalani kehidupan yang lebih
bermakna dan memiliki tujuan dalam interaksi sosial. Adapun Amstrong (2011)
menyatakan bahwa compassion adalah hal yang esensial bagi umat manusia. Kita
punya kebutuhan biologis untuk diperhatikan dan peduli terhadap orang lain. Dari
penjabaran teori yang ada, dapat diambil kesimpulan bahwa compassion adalah
kesadaran akan situasi seseorang yang mempunyai watak, latar belakang, peta
mental, dan pandangan dunia yang berlainan dengan kita lalu melakukan suatu
tindakan dari pemahaman tersebut untuk memenuhi kebutuhan biologis kita yaitu
diperhatikan dan peduli terhadap orang lain.

Dalam dunia pendidikan, compassion juga mendapatkan perhatian yang
cukup besar, sehingga peningkatan sikap compassion juga mendapatkan perhatian
yang besar, terlebih lagi pendidikan tingkat menengah (SMP/SMA). Seperti yang

dikemukakan oleh Jazaieri (2018) yang menyatakan bahwa pada masa itu, siswa

12
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mengalami masa pencarian jati diri dan masa yang banyak mengalami gangguan
kecemasan dan suasana hati. Sehingga pada masa ini peningkatan sikap
compassion merupakan hal yang tepat dilakukan. Adapun cara meningkatkan
compassion dalam pembelajaran menurut Kohler-Evans dan Barnes (2015) adalah
dengan cara (1) mengembangkan kesadaran bahwa sikap compassion penting
dalam kehidupan. Guru dapat melakukan berbagai cara dalam mengembangkan
kesadaran ini. (2) mengakui perspektif dan menegaskan keyakinan. Pada tahapan
ini siswa dan guru saling berdiskusi terkait sikap compassion yang dilakukan pada
suatu kondisi, serta melihat efek dari kurangnya compassion dalam kehidupan
sehingga siswa dapat merenungkan berbagai perspektif dapat membantu dalam
menyempurnakan keyakinan. Adapun langkah terakhir adalah menyadari manfaat
sikap compassion terhadap orang lain maupun dirinya sendiri. Pada akhir tahapan
ini setelah siswa dapat menegaskan keyakinan mereka terhadap sikap compassion
mereka dapat menyadari manfaatnya dalam kehidupan pribadi maupun orang lain.

Aji et al (2012) menerangkan bahwa sikap compassion dapat dilihat dari
beberapa nilai, diantaranya:
a. Kerja Sama

Kerja sama dalam pembelajaran di sekolah dapat muncul saat siswa
belajar secara berkelompok. Bekerja dalam kelompok akan memunculkan
penyesuaian emosional antara peserta didik. Pengembangan sikap kerja sama
dalam pembelajaran merupakan hal penting antara lain menghargai pendapat
orang lain, mendorong partisispasi, berani bertanya, mendorong teman untuk

bertanya, bergiliran dan berbagi tugas (Arswimba et al. 2023).
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b. Penghargaan pada sesama

Penghargaan pada sesama atau saling menghargai penting diterapkan
dalam proses pembelajaran. Sikap saling menghargai dalam proses pembelajaran
penting karena jika peserta didik memiliki sikap saling menghargai maka akan
terjalin kenyamanan dan kerukunan dalam setiap proses pembelajaran (Susanti
2021).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Halawa et al (2022)
sikap penghargaan pada sesama atau saling menghargai dalam proses
pembelajaran dapat dinilai dari beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut d
iantaranya: menghargai diri sendiri, menerima pendapat atau ide orang lain,
menjadi pendengar yang baik, dan bersikap sopan santun.
¢. Kepedulian pada orang lain

Kepedulian pada orang lain atau kepedulian sosial merupakan karakter
utama yang harus dikembangkan dalam diri peserta didik (Muhamadi 2019).
Kepedulian social sendiri adalah sikap yang dimiliki setiap individu, kelompok
atau organisasi untuk memperhatikan orang lain,komunitas dan lingkungan
sosialnya. Tujuan dari kepedulian sosial adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup
atau komunitas serta menjaga dan memelihara lingkungan demi kebutuhan
bersama (Mukhtar 2021).

Kepedulian sosial ini juga perlu diterapkan dalam lingkup sekolah.
Penanaman nilai peduli sosial penting dilakukan agar siswa dapat terbiasa untuk
bersikap peduli terhadap sesama baik di lingkungan sekolah maupun di luar

sekolah(Saraswati, Bramasta, and Eka 2020). Sikap kepedulian sosial siswa dalam



15

pembelajaran dapat dilihat dari dua aspek yaitu berempati kepada teman sekelas
dan membangun kerukunan warga kelas (Sumantri et al. 2022).
d. Kepekaan terhadap kebutuhan orang lain

Kepekaan terhadap orang lain menunjukkan kepedulian terhadap
kebutuhan orang lain. Kepedulian yang ada pada diri seseorang dapat diwujudkan
dengan memberikan perhatian dan membantu sesuai dengan kemampuan kita
untuk menciptakan lingkungan yang peduli dan saling mendukung (Saragih and
Sihotang 2023). Kepekaan terhadap kebutuhan orang lain atau sesama dalam
pembelajaran dapat dilihat dari dua hal yaitu memperhatikan teman yang sedang
kesulitan dan membantu sesuai dengan kemampuan pribadi.
e. Kemauan untuk berbagi

Mau berbagi dalam kegiatan pembelajaran adalah berbagi ilmu
pengetahuan yang dimiliki oleh masing-masing orang. Dengan adanya kegiatan
berbagi pengetahuan akan menghasilkan pengetahuan yang baru, yang didapatkan
dari perpaduan pengetahuan yang ada (Khoyrudin, Komariah, and Rizal 2020).
f. Kerelaan untuk berkorban

Rela berkorban adalah perilaku atau sikap yang dengan senang hati tanpa
berharap diberi imbalan apapun atas dasar kemauan sendiri untuk memberikan
segala sesuatu yang dimiliki (Ridhuan 2019). Sikap rela berkorban sendiri dalam
pembelajaran dinilai berdasarkan 1 aspek, yaitu kesediaan untuk menjalankan
tugas kelompok (Ramdhayani, Ibrahim, and Madlazim 2017).

Berdasarkan pemaparan di atas untuk mengukur sikap compassion

menurut peneliti sebagai berikut:
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Tabel 2. 1 Indikator Sikap Compassion

No Elemen Indikator

1. Kerja sama Menghargai pendapat orang lain

Mendorong partisispasi,

Berani bertanya

Mendorong teman untuk bertanya

Bergiliran dan berbagi tugas

. Penghargaan pada

S€sama

Menghargai diri sendiri

Menjadi pendengar yang baik

Menerima pendapat atau ide orang lain

Bersikap sopan santun

. Kepedulian pada orang

Berempati kepada teman sekelas

lain Membangun kerukunan warga kelas
. Kepekaan terhadap Memperhatikan teman yang sedang
kebutuhan orang lain kesulitan
Membantu sesuai dengan kemampuan
pribadi
. Kemauan untuk Mau berbagi pengetahuan dengan anggota
berbagi kelompok lain
. Kerelaan untuk Kesediaan untuk  menjalankan  tugas
berkorban kelompok
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2. Dimensi Gotong Royong
Gotong royong merupakan kosa kata Bahasa Indonesia yang berasal dari

kata Bahasa Jawa yaitu gotong dan royong. Kata gotong dapat disamakan dengan
kata angkat atau pikul. Sedangkan kata royong dapat diartikan dengan bersama-
sama (Widayati 2020). Sehingga gotong royong dapat diartikan dengan
mengangkat atau memikul secara bersama-sama (Ali 2018).

Gotong royong adalah kegiatan bersama untuk mencapai tujuan bersama
(Muryanti 2014). Gotong royong juga bisa dipahami sebagai bentuk kerja dari
satu komunitas atau kelompok masyarakat dengan tujuan untuk membantu
anggota kelompok atau untuk kepentingan bersama (Ali 2018). Sedangkan
menurut Wahyunianto (2020) gotong royong adalah bentuk partisipasi aktif setiap
individu untuk terlibat dalam memberi nilai positif dari setiap obyek dan masalah
masyarakat sekitar. Berdasarkan penjabaran teori yang ada, gotong royong adalah
kegiatan yang dilakukan oleh satu komunitas atau kelompok masyarakat secara
bersama-sama sebagai bentuk partisipasi untuk mencapai tujuan bersama.

Gotong royong sendiri termasuk salah satu nilai Pancasila. Sikap gotong
royong dikatakan pada sila ke-3 yaitu Persatuan Indonesia (Haryati 2022). Tak
hanya itu, gotong royong termasuk salah satu ciri khas bangsa Indonesia yang
perlu dilestarikan serta dijaga (Syofyan 2023). Sehingga sikap gotong royong
haruslah dijaga dan dilestarikan agar identitas bangsa Indonesia tetap terjaga
sebagai bentuk mengamalkan nilai Pancasila khususnya sila ke-3. Salah satu cara
untuk menjaga dan melestarikan gotong royong sebagai identitas bangsa adalah
memasukkan dimensi gotong royong dalam profil pelajar pancasila.

Kemampuan gotong royong yang dimiliki oleh pelajar Indonesia

membuatnya berkolaborasi dengan pelajar lain untuk merencanakan dan secara



18

proaktif mengupayakan pencapaian kebahagiaan dan kesejahteraan orang-orang
yang ada dalam masyarakatnya. la juga menyadari bahwa keberhasilan yang
dicapai tidak mampu didapatkan tanpa bantuan orang lain(Suprayitno and
Fathurrohman 2020).

Berdasarkan pemaparan teori di atas, dapat diketahui bahwa gotong
royong adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh satu komunitas atau kelompok
masyarakat secara bersama-sama sebagai bentuk partisipasi untuk mencapai
tujuan bersama. Gotong royong merupakan nilai dari Pancasila khususnya sila ke-
3 serta identitas bangsa Indonesia sehingga haruslah dijaga dan dilestarikan.

Salah satu cara untuk melestarikan dan menjaga sikap gotong royong
adalah dengan memberikan perhatian lebih pada saat kegiatan pembelajaran.
Pemberian perhatian lebih dapat dilakukan dengan cara melakukan penilaian.
Penilaian dapat dilakukan jika terdapat kisi-kisi yang menjadi acuan. Kisi-kisi
untuk melakukan penilaian sikap gotong royong berdasarkan Suprayitno dan
Fathurrohman (2020) sebagai berikut:

Tabel 2. 2 Indikator Dimensi Gotong Royong

Elemen Fase D
Kolaborasi Kerja Sama Menyelaraskan tindakan sendiri dengan
tindakan orang lain untuk

melaksanakan kegiatan dan mencapai
tujuan kelompok di lingkungan sekitar,
serta memberi semangat kepada orang
lain untuk bekerja efektif dan mencapai

tujuan bersama.
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Komunikasi untuk

mencapai tujuan bersam

Memahami informasi, gagasan, emosi,
keterampilan dan keprihatinan yang
diungkapkan oleh orang lain
menggunakan berbagai simbol dan
media secara efektif, serta
memanfaatkannya untuk meningkatkan
kualitas hubungan interpersonal guna

mencapai tujuan bersama.

Saling  ketergantungan

positif

Mendemonstrasikan kegiatan kelompok
yang menunjukkan bahwa anggota
kelompok dengan kelebihan dan
kekurangannya masing-masing perlu
dan dapat saling membantu memenuhi

kebutuhan.

Koordinasi Sosial

Membagi peran dan menyelaraskan
tindakan  dalam  kelompok  serta
menjaga tindakan agar selaras untuk

mencapai tujuan bersama.

Kepedulian

Tanggap terhadap

lingkungan social

Tanggap terhadap lingkungan sosial
sesuai dengan tuntutan peran sosialnya
dan  berkontribusi  sesuai  dengan

kebutuhan masyarakat.

Persepsi sosial

Menggunakan pengetahuan tentang

sebab dan alasan orang lain
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menampilkan reaksi tertentu untuk
menentukan tindakan yang tepat agar
orang lain menampilkan respon yang

diharapkan

Berbagi

Mengupayakan memberi hal yang
dianggap penting dan berharga kepada
masyarakat yang membutuhkan bantuan

di sekitar tempat tingga

Berdasarkan kajian teori yang merumuskan tentang indikator sikap

compassion dan profil gotong royong, maka indikator yang digunakan untuk

mengukur sikap compassion siswa dalam mewujudkan profil gotong royong

adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 3 Indikator Sikap Compassion pada Dimensi Gotong Royong

Elemen

Fase D

Indikator

Kolaborasi ~ Kerja Sama

Menyelaraskan tindakan
sendiri dengan tindakan
orang lain untuk
melaksanakan  kegiatan
dan  mencapai tujuan
kelompok di lingkungan
sekitar, serta memberi

semangat kepada orang

lain untuk bekerja efektif

Mendorong partisipasi
Bergiliran dan berbagi
tugas




21

dan  mencapai tujuan

bersama. (kerjasama)

Komunikasi
untuk
mencapai

tujuan bersama

Memahami informasi,
gagasan, emosi,
keterampilan dan
keprihatinan yang

diungkapkan oleh orang
lain menggunakan
berbagai  simbol dan
media secara efektif, serta
memanfaatkannya untuk
meningkatkan kualitas
hubungan

interpersonal

guna mencapai tujuan

bersama.

Mendorong teman untuk
bertanya

Berani bertanya

Saling
ketergantungan

positif

Mendemonstrasikan

kegiatan kelompok yang
menunjukkan bahwa
anggota kelompok dengan
kelebihan dan
kekurangannya masing-
masing perlu dan dapat
membantu

saling

memenuhi kebutuhan.

Mau berbagi

pengetahuan dengan

anggota kelompok lain

Kesediaan untuk
menjalankan tugas
kelompok
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Kepedulian  Tanggap Tanggap terhadap e Memperhatikan  teman
terhadap lingkungan sosial sesuai yang sedang kesulitan
lingkungan dengan tuntutan peran e Membantu sesuai dengan
social sosialnya dan kemampuan pribadi

berkontribusi sesuai
dengan kebutuhan
masyarakat.

Persepsi social Menggunakan
pengetahuan tentang
sebab dan alasan orang
lain menampilkan reaksi
tertentu untuk
menentukan tindakan
yang tepat agar orang lain
menampilkan respon yang

diharapkan.

Dimensi gotong royong pada profil pelajar pancasila dapat diterapkan dalam
model pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif. Bentuk penerapan dimensi
gotong royong dalam model pembelajaran ini ada ketika pengerjaan LKPD yang
telah dibagikan sebelumnya untuk mendapatkan hasil yang tepat. Hal ini selaras
dengan Pradita (2022) yang menyatakan bahwa dimensi gotong royong
dibutuhkan dalam pekerjaan proyek dengan tim untuk pembagian tugas secara

menyeluruh, saling menolong agar proyek bisa terselesaikan dengan baik.
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3. Model Pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR)

Model pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang dipakai
menjadi pedoman untuk mendapatkan tujuan pembelajaran yang didalamnya
memuat teknik, strategi, bahan, metode, media dan alat penilaian
pembelajaran(Afandi, Chamalah, and Wardani 2013). Apabila antara pendekatan,
metode, teknik, dan bahkan taktik pembelajaran sudah tersusun menjadi kesatuan
yang utuh maka terbentuklah apa yang dinamakan dengan model
pembelajaran(Helmiati 2012).

Dari kedua pengertian di atas dapat diketahui bahwa model pembelajaran
adalah serangkaian pembelajaran yang memuat strategi, pendekatan, teknik,
taktik, materi, media, cara dan alat penilaian pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Suatu model pembelajaran dapat
dipakai untuk meningkatkan kualitas suatu pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
ialah model pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR).

Paradigma ialah cara memandang sesuatu sesuai dengan asumsi dan
keyakinan yang dianggapnya benar yang dapat mempengaruhi praktik yang
diterapkan(Sanjaya and Budimanjaya 2017). Pedagogi berasal dari kata Yunani
paedagogeo yang terdiri dari kata Pais genetif, payos yang memiliki arti anak, dan
agogo yang memiliki arti membimbing, sehingga secara harafiah pedagogi artinya
membimbing anak (Hiryanto 2017). Sulaiman (2004) menyatakan bahwa
pedagogi adalah seni dan ilmu mengajar yang mencakup prinsip-prinsip, metode
pengajaran, pengelolaan kelas, gaya belajar dan pengendalian kelas pada

pendidikan formal. Berpikir reflektif adalah berpikir bermakna berdasarkan tujuan
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dan alasan. Jenis pemikiran ini melibatkan pemecahan masalah, menarik
kesimpulan, membuat perhitungan dan mengambil keputusan ketika seseorang
menggunakan keterampilan yang relevan dan efektif dalam konteks dan jenis
tugas tertentu.(Wahyuni, Arthamevia, and Haryo 2018).

Model pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif ini telah sejak lama
diterapkan dalam pendidikan Jesuit, yaitu sejak tahun 1586 (Suparno 2015).
Model pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif(PPR) atau sering juga disebut
dengan model pembelajaran Pedagogi Ignasian adalah kerangka konseptual yang
digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran
dengan fokus tujuan pembelajaran yang meliputi 3C vyaitu competence,
conscience, compassion. Competence pada model model pembelajaran PPR
sangat lekat dengan muatan ranah psikomotorik dan kognitif. Comciense adalah
kemampuan afektif dalam menetapkan pilihan yang bisa dibenarkan secara etika.
Compassion  adalah kemampuan psikomotorik dan kemauan untuk
mengembangkan bakat dan kemampuan sepanjang hidup disertai dengan motivasi
untuk menggunakannya demi sesama. Penerapan model pembelajaran ini

memiliki unsur pokok yaitu:

l. Konteks adalah deskripsi tentang dengan siapa berinteraksi, bagaimana
latar belakang dan pengalaman hidupnya, di mana dan seperti apa
lingkungan tempatnya berinteraksi, apa yang diharapkan muncul dari
interaksi tersebut, serta mengapa mengikuti pembelajaran.

2. Pengalaman pada pembelajaran PPR adalah kegiatan yang memuat
pemahaman kognitif materi yang disimak yang didalamnya juga memuat

unsur psikomotorik dan afektif yang dihayati oleh pelajari.
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3. Tindakan adalah kegiatan yang mencerminkan pertumbuhan batin berdasarkan
pengalaman yang telah direfleksikan. Tindakan dalam proses pembelajaran
adalah memaknai hasil pembelajaran dengan  pikiran dan hati untuk
mewujudkan pengetahuannya dalam kehidupan nyata

4. Refleksi adalah mengadakan pertimbangan seksama menggunakan
pemahaman, daya ingat, imajinasi, dan perasaan menyangkut bidang ilmu,
pengalaman, ide, tujuan yang diinginkan atau reaksi spontan untuk menagkap
makna dan nilai hakiki dari yang telah dipelajari.Melalui refleksi, pengalaman
yang telah didapat dalam proses pembelajaran diperdalam untuk menangkap
makna esensial atau arti penting dari pokok materi yang dipelajari.

5. Evaluasi dalam proses pembelajaran adalah aktivitas untuk memonitor
perkembangan akademis siswa. Obyek dalam kegiatan evaluasi adalah proses
dan hasil belajar. Dalam model pembelajaran PPR evaluasi tidak hanya
dilakukan pada aspek akademis, tetapi juga pada aspek kemanusiaan. Hasil
evaluasi ini menjadi umpan balik siswa dan guru. Bagi siswa, hasil evaluasi
bisa digunakan untuk memperbaiki cara belajar. Sedangkan bagi guru, hasil
belajar merupakan masukan untuk memperbaiki cara dan metode pembelajaran
(Ajietal. 2012)

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan di atas, dapat diketahui bahwa model
pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) merupakan model
pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada pemahaman materi, namun juga
nilai-nilai kehidupan. Jadi tidak hanya pemahaman siswa terhadap materi saja

yang berkembang, namun perkembangan karakter siswa juga ikut berkembang.
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Model pembelajaran PPR yang diterapkan ini diharapkan mampu
meningkatkan sikap compassion siswa, berdasarkan dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Anugrahana & Hasthiolivia (2023)yang menyatakan bahwa
dalam model pembelajaran PPR ini bisa mengembangkan kemampuan
compassion siswa. Perkembangan kemampuan compassion siswa bisa dilihat dari
mahasiswa mempunyai kepekaan terhadap sesama rekan kerja dalam kerja
kelompok.Selain itu, mahasiswa mampu berbaur dan bekerja sama dengan teman

sekelompoknya.

4. Pemusatan Data

Pemusatan data adalah ukuran apapun yang menunjukkan pusat suatu
kelompok data. (Wijaya et al., 2024). Adapun menurut Simanjuntak (2020)
pemusatan data adalah nilai tunggal yang memberikan gambaran tentang seluruh
data. Hal ini sejalan dengan Sujalu et al. (2020) yang menyatakan pemusatan data
adalah nilai tunggal yang mewakili suatu kumpulan data dan menunjukkan
karakteristik data.  Berdasarkan pemaparan teori di atas, dapat diketahui
pemusatan data adalah nilai tunggal yang memberikan gambaran data dan
menunjukkan suatu data.

Adapun pemusatan data merupakan bagian dari elemen analisis data dan
peluang dalam capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. Bunyi capaian
pembelajaran yang ditetapkan adalah di akhir fase D, peserta didik dapat
merumuskan pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis data
untuk menjawab pertanyaan. Mereka dapat menggunakan diagram batang dan
diagram lingkaran untuk menyajikan dan menginterpretasi data. Mereka dapat

mengambil sampel yang mewakili suatu populasi untuk mendapatkan data yang
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terkait dengan mereka dan lingkungan mereka. Mereka dapat menentukan dan
menafsirkan rerata (mean), median, modus, dan jangkauan (range) dari data
tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan suatu data
terhadap kelompoknya, membandingkan dua kelompok data, memprediksi,
membuat keputusan). Mereka dapat menginvestigasi kemungkinan adanya
perubahan pengukuran pusat tersebut akibat perubahan data. Peserta didik dapat
menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang dan frekuensi relatif untuk
menentukan frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan sederhana
(semua hasil percobaan dapat muncul secara merata).

Berdasarkan capaian pembelajaran yang ada, tujuan pembelajaran yang
ditetapkan adalah memahami, membedakan makna, dan mengaplikasikan konsep
mean(rata-rata), median, modus.

Karnita & Fitriyani (2019) menyatakan bahwa pemusatan data dapat
dibagi menjadi tiga hal, yaitu:

a. Rata-rata (Mean)

Mean merupakan nilai rata-rata dari sekumpulan data yang ada. Mean
juga sering disebut sebagai rata-rata. Mean dilambangkan dengan x bar. Adapun
rumus untuk menentukan rata-rata ialah(Kausar 2015):

jumlah data
rata —rata = ———————
banyak data

b. Median
Median merupakan nilai tengah dari kumpulan data yang telah diurutkan
dari yang terkecil. Setelah diurutkan, ada dua cara yang digunakan untuk

menentukan median dari suatu data (Kausar 2015).
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Ketika data ganjil,maka cara menentukan median adalah :
Me = X,112. Ketika jumlah data adalah ganjil, maka nilai median berada tepat di
urutan tengah data tersebut (Miftahudin 2019).
c. Modus

Modus adalah nilai yang memiliki frekuensi paling tinggi atau paling
banyak dalam suatu kumpulan data (Miftahudin 2019). Modus dalam satu
kumpulan data terkadang tidaklah tunggal atau terdapat lebih dari satu (Listya and
Herawati 2007)

5. Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh dan akibat. Efektivitas
adalah tingkat keberhasilan yang diraih dari suatu usaha dengan tujuan yang
hendak dicapai (Rahman, Kencana, and Faizah 2020). Adapun Nasrudin et al.
(2020) menyatakan efektivitas adalah realita yang terjadi sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.

Efektivitas pembelajaran adalah proses kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan apa yang diinginkan atau pembelajaran yang berhasil guna dengan
prosedur sehingga mampu mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan harapan
(Julhadi 2020). Adapun menurut Kusumah et al.(2020) efektivitas pembelajaran
adalah ukuran keberhasilan dari interaksi antar siswa maupun antar guru dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan teori yang ada,
maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran adalah keberhasilan
proses pembelajaran yang sesuai dengan harapan, dicapai melalui prosedur yang
tepat serta interaksi edukatif antara siswa dan guru untuk mencapai tujuan

pembelajaran.
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Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari beberapa faktor. Faktor
tersebut diantaranya:

1. Kualitas hasil akhir pembelajaran

Kualitas hasil akhir pembelajaran dapat ditinjau dari pemahaman peserta
didik dan penguasaan peserta didik pada materi yang telah diberikan.

2. Kecepatan unjuk kerja

Kecepatan unjuk kerja mengaju pada cara-cara efektif yang digunakan
oleh guru sehingga peserta didik dapat mengikuti dengan cepat meskipun tidak
sempurna.

3. Kecermatan penguasaan perilaku

Kecermatan penguasaan perilaku mengacu pada tingkat kesalahan
peserta didik, maka dapat diasumsikan semakin kecil jumlah kesalahan, maka

semakin efektif pembelajaran.(Lidia 2020)

B. Perspektif Teori dalam Islam

Seperti yang telah dikaji pada sub-bab sebelumnya, compassion adalah
kesadaran akan seseorang yang mempunyai watak, latar belakang, peta mental,
serta pandangan dunia yang lain dengan kita lalu melakukan suatu tindakan dari
pemahaman tersebut untuk memenuhi kebutuhan biologis kita yaitu diperhatikan
dan peduli terhadap orang lain.

Salah satu opsi yang bisa dilakukan tiap individu untuk memperhatikan
dan peduli terhadap orang lain adalah tolong menolong antar sesama. Selain itu
tolong menolong juga merupakan bagian dari kegiatan gotong royong yang

merupakan dimensi dalam profil pelajar pancasila, seperti yang dinyatakan oleh
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Pamungkas (2013) yaitu gotong royong ialah kegiatan atau sikap yang dikerjakan
oleh masyarakat secara tolong menolong dan kerjasama dalam merampungkan
masalah atau pekerjaan dengan sukarela tanpa mengharapkan imbalan.

Dalam agama Islam, tolong menolong mendapatkan perhatian yang
cukup besar. Dalam al-Quran terdapat ayat yang menunjukkan tentang perintah
tolong menolong yaitu surat al-Maidah ayat 2 yang berbunyi:

liad) s 0 &) 0 180y o) 3adlg A o ) gigad Wy 3R ) e 1 6l
Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita harus saling membantu dalam
kebaikan dan ketakwaan. Tak hanya itu, ayat ini juga memberi larangan untuk
saling membantu dalam berbuat dosa. Selain menganjurkan untuk saling tolong
menolong, ayat ini juga memerintahkan kita untuk bertakwa kepada Allah SWT
karena siksaan Allah sangatlah berat.

Analisis data termasuk dalam salah satu komponen statistika. Konsep
statistika juga terdapat dalam ayat suci al-Quran. Adapun ayat al-Quran yang
mengandung unsur statistika adalah Surat Maryam ayat 94 yang berbunyi:

S0 B b slad g 5

Artinya : “Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat
dalam buku-buku catatan”

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang dilakukan oleh
hamba, tertulis dengan detail tanpa sesuatu pun yang luput darinya. Selain itu,

ayat ini mengajarkan kita untuk mengolah dan menyajikan data dengan teliti.



31

Ayat ini sangat relevan dengan analisis data karena mengajarkan kita untuk

mengolah dan menganalisis data secara teliti.

C. Kerangka Konseptual

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas seringkali guru
hanya menilai kemampuan kognitif siswa. Hal ini dibuktikan oleh Ibnu
Wachyudi, Sukestiyarno (2015) yang telah melakukan wawancara kepada lima
guru matematika SMP di kota Tegal. Kegiatan wawancara tersebut, peneliti
menemukan bahwa tiga dari lima orang guru tersebut lebih sering melakukan
penilaian kognitif saja. Penilaian afektif juga pernah dilakukan namun tanpa
tujuan yang jelas dan tidak terencana dengan baik sehingga subjektifitas dalam
penilaian tersebut sangatlah besar.

Penjelasan di atas telah memberikan informasi bahwa pembelajaran
matematika masih berfokus pada kemampuan kognitif saja. Padahal pada
kenyataannya, ada kemampuan lain yang membutuhkan perhatian yang cukup
besar dalam kegiatan pembelajaran yaitu kemampuan afektif yang salah satunya
adalah sikap compassion.

Saat akan melakukan penilaian sikap compassion, hal yang perlu
dilakukan ialah mengaplikasikan model pembelajaran yang meningkatkan sikap
compassion. Dalam hal ini, peneliti mengaplikasikan model pembelajaran
Paradigma Pedagogi Reflektif yang mampu meningkatkan sikap compassion
siswa sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Anugrahana (2023)
yang menyatakan bahwa mahasiswa mampu mengembangkan kemampuan

compassion siswa dengan memiliki kepekaan terhadap teman dan dalam
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bekerjasama dalam kelompok. Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat

dilihat pada gambar 2.1 berikut:

Hasil belajar dan sikap
compassion siswa masih
rendah

Inovasi pembelajaran
oleh guru

l

Model pembelajaran PPR

AN

Tes hasil belajar siswa

Angket sikap
compassion siswa

4

Efektivitas pembelajaran PPR terhadap
hasil belajar dan respon sikap
compassion siswa

Gambar 2.1 Kerangka
Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dan
sikap compassion dimensi gotong royong siswa sesuai dengan penelitian yang
telah dilaksanakan sebelumnya. Sehingga hipotesis yang akan diuji penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Hyp = Model Pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif tidak efektif
terhadap peningkatan hasil belajar

H,

Model Pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif efektif

terhadap hasil belajar



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dikarenakan dalam
penelitian ini penggunaan angka sangat banyak. Penggunaan angka pada
penelitian ini dimulai dari proses pengumpulan data, analisis data dan penampilan
data. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan pada analisis data
numerik (angka) yang kemudian dianalisis menggunakan metode statistik yang
sesuai (Priadana and Sunarsi 2021).

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pre-experimental.
Penelitian ini mengamati perubahan suatu kelompok setelah diberi perlakuan.
Adapun desain dari penelitian pre-experimental yang digunakan pada penelitian
ini adalah one-group pretest-posttest research design, yaitu desain penelitian yang
mengkombinasikan pretest dan posttest study dengan mengadakan suatu tes pada

satu kelompok sebelum dan sesudah diberi perlakuan (Joko, Tegor, and Silitonga

2023).

B. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di MTs Negeri 1 Pasuruan. Alasan
pemilihan lokasi ini karena MTs Negeri 1 Pasuruan menerapkan kurikulum
merdeka yang mendukung terlaksananya penelitian ini dilakukan di lokasi
tersebut. Alasan lainnya adalah karena peneliti telah mendapat izin dari pihak
sekolah untuk melaksanakan penelitian ini di sekolah tersebut. Selain itu, masih
belum banyak penelitian tentang pembelajaran matematika terlebih penelitian

tentang sikap compassion siswa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika.
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Sehingga diharapkan penelitian ini bisa membantu peneliti meningkatkan
kompetensi siswa dan guru dalam pembelajaran matematika dan sikap

compassion.

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini tidak memuat variabel bebas maupun variabel terikat.
Penelitian ini akan menjelaskan tentang kondisi variabel yang ada saat penelitian
telah dilaksanakan. Adapun variabel pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa,

sikap compassion, dan model pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan sebuah wilayah generalisasi yang terdiri atas :
subyek/obyek yang mempunyai ciri-ciri dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya(Sugiyono 2013).
Sedangkan sampel merupakan bagian dari karakteristik serta jumlah yang dimiliki
oleh populasi tersebut.

Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas 7 MTs Negeri 1
Pasuruan. Kelas 7 MTs Negeri 1 Pasuruan sendiri terdiri dari 11 kelas yang tiap
kelasnya berisikan 30-32 siswa. Sedangkan penetapan sampel dari penelitian ini
dengan memakai teknik purposive sampling dikarenakan penetapan sampel dari
populasi dilaksanakan dengan memperhatikan sikap compassion dan hasil belajar

yang rendah. Sampel pada penelitian ini adalah kelas 7F.

E. Data dan Sumber data
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Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diambil secara
langsung oleh peneliti di lokasi penelitian. Sehingga data yang digunakan
termasuk data primer.

Data primer di penelitian ini diambil dari hasil pengisian kuesioner, hasil
tes, hasil lembar observasi dan dokumentasi untuk melihat hasil belajar dan sikap
compassion siswa dari pembelajaran perbandingan melalui pembelajaran

Paradigma Pedagogi Reflektif.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati(Sugiyono 2013). Instrumen yang akan
digunakan pada penelitian ini untuk mengumpulkan data yang diperlukan adalah
tes,kuesioner, dokumentasi. Penggunaan tes ini bertujuan untuk melihat hasil
belajar siswa setelah pembelajaran dengan model pembelajaran PPR selesai
dilaksanakan. Tes yang digunakan sebagai instrumen penelitian berjumlah 4 butir
dan disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada kegiatan
pembelajaran yaitu menggunakan pemusatan data untuk mengetahui kejadian
tertentu dan memecahkan masalah.

Berikut adalah kisi-kisi instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini:



Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Tes
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Sub materi Leve Indikator soal Butir soal N
1 0
Kog S
nitif 0
a
1
Pemusatan  C3 Siswa disajikan Berat Jumlah 1
data sebuah data badan
dalam bentuk 39 4
tabel, siswa 42 4
menentukan 45 6
median dari 48 4
soal tersebut 51 3
Tabel di atas merupakan data dari berat
badan anak yatim di salah satu panti
asuhan. Berapa median dari data tersebut?
Pemusatan C3 Siswa disajikan Rata-rata kebutuhan beras 24 korban banjir 2
data buah rata-rata adalah 40 kg. Selidikilah apakah rata-rata
sebu i kebutuhan beras menjadi 45 kg jika jumlah
dari sebuah korban banjir bertambah 6 orang dan setiap
. orang kebutuhan berasnya adalah 45 kg!
data. Siswa .
Berikan alasannya!
diperintahkan
untuk
menemukan
rata-rata dari
data tersebut
ketika
ditambah
datum
Pemusatan C3 Disajikan Sejumlah relawan akan melaksanakan akan 3
data memberikan bantuan kepada anak sekolah
sebuah data

tunggal, siswa
diperintahkan

untuk

di desa terpencil. Bantuan yang akan
diberikan berupa sepatu. Data yang telah
didapatkan oleh relawan terkait ukuran
sepatu anak sekolah adalah sebagai berikut:
35 36 35 38 37
35 37 36 39 38
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menemukan
modus dari data

tersebut.

38 36 38 36 40

38 38 37 36 35
Berapa ukuran sepatu yang paling banyak
dimiliki oleh anak sekolah di desa tersebut?
Berapa jumlah data tersebut?

Pemusatan
data

C3

Disajikan
sebuah data,
siswa
menentukan
rata-rata dari
data tersebut.

Siswa kelas 7F akan memberikan bantuan
kepada korban tanah longsor. Bantuan
yang akan diberikan berupa beras. Berikut
adalah data terkait kebutuhan beras korban
tanah longsor :
25kg 30kg 20kg 30kg 22kg
30kg 20kg 35kg 24kg 25kg
20kg 20kg 15kg 24kg 22kg
24kg 24kg 20kg 25kg 25kg
20kg 45kg 35kg 30kg 30kg
Berapa rata-rata kebutuhan beras korban
tanah longsor tersebut?




37

Penggunaan kuesioner bertujuan untuk melihat sikap compassion siswa
dalam model pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif. Instrumen lain yang
digunakan pada penelitian ini untuk melihat perbedaan sikap compassion siswa
setelah melaksanakan proses pembelajaran adalah dengan menggunakan lembar
observasi. Tujuan dari penggunaan lembar observasi ini adalah untuk melihat
sikap compassion siswa dari sudut pandang peneliti. Data dari hasil kuesioner dan
lembar observasi digabungkan sehingga peneliti dapat menemukan peningkatan
sikap compassion siswa setelah melalui proses pembelajaran dengan model
pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif. Adapun lembar observasi dan
kuesioner disusun berdasarkan indikator yang tersaji pada kajian teori.

Kisi-kisi kuesioner yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Kuesioner Sikap Compassion Siswa

Elemen Indikator Butir skala
1 2 3 4
Kerja sama Mendorong Saya berdiskusi
(Arswimba et al.  partisipasi dengan teman untuk
2023) menentukan bagian
tugas dalam tugas
kelompok.

Saya merasa nyaman
untuk berbagi dan
menerima pendapat
dari teman kelompok
saya

Saya merasa kurang
didukung untuk
berpartisipasi dalam
diskusi kelompok.
Anggota kelompok
tidak mendengarkan
pendapat atau ide
saya.

37
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Bergiliran dan
berbagi tugas

Saya mengerjakan
tugas kelompok sesuai
dengan bagian tugas
yang saya dapatkan

Beberapa anggota
kelompok lebih aktif
meskipun tugas telah
dibagi.

Tugas kelompok lebih
cepat selesai ketika
pembagian tugas
dilaksanakan.

Saya merasa
pembagian tugas
membuat tanggung
jawab anggota
kelompok terdistribusi
dengan adil.

Komunikasi
untuk  mencapai

tujuan bersama

Mendorong teman

untuk bertanya

Saya mendukung
teman untuk bertanya
ketika ada tugas yang
sulit dipahami

Saya menghargai
pertanyaan yang
diajukan oleh teman
dan anggota
kelompok.

Saya tidak menjawab
pertanyaan yang
diajukan teman kepada
saya.

Anggota kelompok
tidak merasa nyaman
bertanya kepada saya
ketika mereka
membutuhkan bantuan

Berani Bertanya

Saya berani bertanya
kepada guru dan
teman ketika ada
materi yang kurang
dipahami

Saya merasa didukung
anggota kelompok
untuk bertanya tanpa
takut dihakimi

Saya takut
mengajukan
pertanyaan ketika ada
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kesulitan yang saya
hadapi.

Saya merasa tidak
dihargai ketika
mengajukan
pertanyaan.

Saling Mau berbagi Saya bersedia
pengetahuan membantu teman yang
dengan anggota sulit mengerjakan
positif kelompok lain bagian tugasnya

ketergantungan

Saya merasa bahwa
dengan berbagi
pengetahuan, kita
dapat mencapai hasil
pembelajaran yang
lebih baik.

Tanggap terhadap Memperhatikan Saya  mendengarkan
lingkungan sosial  teman yang ketika teman bertanya
sedang kesulitan  terkait tugas yang

kurang bisa dia

kerjakan.

Membantu sesuai Saya membantu teman

dengan yang kesulitan
kemampuan mengerjakan tugas
pribadi sesuai dengan

kemampuan saya

Kuesioner ini terdiri dari 20 butir kuesioner berdasarkan indikator yang
ada. Kuesioner yang disusun menggunakan skala Likert yang telah dimodifikasi.
Alasan menggunakan skala Likert yang telah dimodifikasi adalah untuk

memudahkan peneliti mengukur sikap compassion siswa.
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas ialah derajad ketepatan antara data yang dilaporkan peneliti
dengan data yang terjadi pada objek(Sugiyono 2013). Dalam penelitian ini, agar
data yang didapatkan di lapangan oleh peneliti bisa dilaporkan sesuai dengan
keadaan yang terjadi sebenarnya di lapangan maka perlu dilakukan suatu uji
validitas. Maka dari itu, instrument yang digunakan oleh peneliti perlu dianalisa
oleh validator. Adapun validator penelitian ini adalah dosen tadris matematika
yaitu bapak Dimas Femy Sasongko,M.Pd sebagai validator materi dan bapak
Nuril Huda,M.Pd sebagai validator instrumen. Indikator penilaian validasi oleh
ahli terkait instrumen kuesioner adalah isi yang disajikan dan bahasa yang
digunakan pada kuesioner. Penilaian isi yang disajikan kuesioner adalah meliputi
kesesuaian butir kuesioner dengan kisi-kisi kuesioner sudah baik, selain itu
petunjuk pengisian kuesioner telah tertera dengan jelas, butir kuesioner juga dapat
dipahami oleh siswa, serta skala penilaian mampu mengukur sikap compassion
siswa dengan tepat. Sementara penilaian dari segi bahasa yang digunakan me
liputi bahwa kuesioner telah ditulis dengan kaidah penulisan, kalimat yang
digunakan tidak mengandung penafsiran ganda, serta kalimat yang digunakan
sederhana dan dapat dimengerti oleh siswa.

Adapun hasil dari validasi instrumen tes terdiri dari penilaian isi dan juga
bahasa. Penilaian isi yang disajikan adalah meliputi butir soal telah sesuai dengan
capaian pembelajaran dan indikator ketercapaian pembelajaran, materi yang
ditanyakan sesuai dengan kompetensi yang diukur, petunjuk pengerjaan soal juga

telah tertera dengan sangat jelas, adanya pedoman penskoran, butir yang disajikan
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juga sesuai dengan kisi-kisi soal, penggunaan soal juga mencakup penerapan pada
kehidupan sehari-hari. Sementara penilaian bahasa yang digunakan meliputi
bahwa tes telah ditulis dengan kaidah penulisan, kalimat yang digunakan tidak
mengandung penafsiran ganda, serta kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti oleh siswa.

Seperti penjelasan pada sub-bab sebelumnya, penelitian ini menggunakan
dua instrument yaitu kuesioner dan tes. Uji validitas kuisioner dan tes
menggunakan teknik product moment pearson. Adapun rumus dalam
menggunakan teknik product moment pearson dalam menguji validitas kuisioner
sebagai berikut:

o n(EXY) - (ZXEY)
X Vg (X2) — 221X (Y?) — X(Y)?]

Keterangan:

Iy: koefisien korelasi r pearson

n: jumlah sampel/observasi

X: variabel pertama

y: variabel kedua.

Alasan penggunaan teknik ini dalam mengukur validitas kuisioner
adalah untuk mengetahui korelasi antara sikap compassion siswa dengan model
pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran Paradigma Pedagogi
Reflektif. Serta untuk mengukur validitas tes adalah untuk mengetahui korelasi
antara hasil belajar kognitif siswa dengan model pembelajaran pembelajaran

Paradigma Pedagogi Reflektif.



42

Adapun tabel signifikansi yang digunakan untuk mengukur validitas

instrumen yang ada sebagai berikut (Novikasari 2016):

Tabel 3. 3 Tabel Signifikansi

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80 <14y < 1,00 Sangat tinggi
0,60 <14, < 0,80 Tinggi
0,40 <14, < 0,60 Cukup
0,20 <14, < 0,40 Rendah

Iy < 0,20 Sangat rendah

Adapun hasil uji validitas instrument kuesioner yang digunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Validitas Kuesioner

Butir kuesioner  Skor korelasi Keterangan
1. 0,115 Tidak valid
2. 0,547 Valid
3. 0,617 Valid
4. 0,439 Valid
5. 0,494 Valid
6. 0,091 Tidak valid
7. 0,699 Valid
8. 0,662 Valid
9. 0,098 Tidak valid
10. 0,665 Valid
11. 0,692 Valid
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12. 0,284 Tidak valid
13. 0,076 Tidak valid
14. 0,359 Tidak valid
15. 0,538 Valid
16. 0,585 Valid
17. 0,585 Valid
18. 0,576 Valid
19. -0,103 Tidak valid
20. 0,449 Valid

Berdasarkan tabel 3.5, terdapat 7 butir kuesioner yang dinyatakan tidak
valid dan 13 butir kuesioner yang valid. Sehingga, kuesioner yang akan digunakan

adalah sebanyak 13 butir.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejuh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau diandalkan(Widi 2011). Hal ini menunjukkan
tingkat konsisten data yang diperoleh dari hasil pengukuran  dengan
menggunakan instrument yang telah disusun. Suatu kuisioner dan tes akan
dikatakan reliabel jika apabila digunakan berkali-kali, hasil yang didapatkan
tetaplah sama.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik

Cronbach’s Alpha. Kuisioner dan tes dikatakan reliabel jika nilai Cronbach
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Alpha lebih besar dari r tabel. Adapun rumus dari uji reliabilitas adalah sebagai

= (e55) (- (5)

berikut:

Keterangan:
k = Jumlah butir kuisioner
au = Koefisien keterandalan butir kuisioner

Y S = Jumlah variansi skor butir yang valid

S? = Variansi total skor butir

Nilai Cronbach’s Alpha yang digunakan pada penelitian ini adalah 0,6.
Jika nilai Cronbach's Alpha > 0.6, maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel.
Jika nilai Cronbach's Alpha < 0.6, maka instrumen penelitian dinyatakan tidak
reliabel (Warnilah 2018). Berdasarkan pernyataan di atas, maka tabel signifikansi

untuk uji reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Koefisian Reliabilitas

Koefisian Reliabilitas Kriteria
>0,9 Sangat Reliabel

0,6-0,9 Reliabel
0,4-0,6 Cukup Reliabel
02-04 Kurang Reliabel

<0,2 Tidak Reliabel
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Berikut adalah hasil uji reliabilitas dari intrumen yang digunakan:

Tabel 3. 6 Uji Reliabilitas Kuesioner

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
774 20

Berdasarkan tabel 3.6 koefisien reliabilitas yang dimiliki instrumen

kuesioner adalah 0,774. Sehingga, kuesioner yang digunakan adalah reliabel.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari
tiga teknik, diantaranya observasi terstruktur, tes dan angket. Observasi terstruktur
adalah observasi yang telah menentukan apa yang akan diamatinya secara
sistematis. Artinya ruang lingkup beserta wilayah pengamatan sangat dibatasi
sesuai dengan tujuan dan permasalahan penelitian (Rahmadi 2011). Sedangkan
angket adalah teknik pengumpulan data berupa daftar pertanyaan yang tersusun
secara sistematis untuk diisi oleh responden (Rahmadi 2011). Adapun tes ialah
alat ukur yang berbentuk latihan atau pertanyaan, dipergunakan untuk mengukur
kemampuan yang ada pada seseorang atau sekelompok orang (Ambiyar 2011).
Penggunaan teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah untuk mencapai
tujuan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu mengetahui sikap
compassion dan hasil belajar siswa secara kognitif dalam pembelajaran

Paradigma Pedagogi Reflektif dalam materi perbandingan.
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I. Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah-langkah dalam penelitian
yang dilakukan setelah data yang dibutuhkan telah terkumpul. Tujuan dari
kegiatan analisis data ini adalah untuk memecahkan permasalahan yang telah
ditetapkan  sebelum penelitian dilakukan. Ketajaman serta ketepatan dalam
pemakaian perlengkapan analisis sangat memastikan keakuratan pengambilan
kesimpulan, sebab itu aktifitas analisis data ialah aktifitas yang tidak bisa
dilewatkan begitu saja dalam proses penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ada dua,

diantaranya:

d. Data Kuantitatif

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah analisis statistik yang memberikan gambaran
secara umum tentang mengenai karateristik masing-masing variabel penelitian
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), minimum dan maximum. Statistik
deskriptif merupakan sebuah kegiatan yang hanya mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah didapatkan dari kegiatan penelitian tanpa
melakukan generalisasi atau penarikan kesimpulan dari data yang telah
didapatkan(Husnul et al. 2020).

Tujuan penggunaan statistik deskriptif pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan sikap compassion siswa dan hasil belajar siswa pada

model pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif pada materi pemusatan data.
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah tata cara yang digunakan untuk mengetahui apakah
data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam sebaran
normal. Distribusi normal ialah distribusi simetris dengan modus, mean dan

median berada di pusat(Nuryadi et al. 2017).

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors yang
diawali dengan menentukan taraf signifikansi, yaitu 5% (0,05) dengan hipotesis

dengan hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

Hy : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian :

Jika Lhitung< Liaber terima HO, dan Jika Lijwung™ Liabel tolak Ho
Adapun langkah-langkah pengujian normalitas adalah :

1. Data pengamatan Xj,Xp, X3, ....., xn dijadikan bilangan baku z,,
xXi—X _ .
7y ,Z3,....., Zn dengan menggunakan rumus — (dengan X dan s masing-

masing merupakan rata-rata dan simpangan baku)
2. Untuk setiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar distribusi
normal baku, kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z < zi).
3. Selanjutnya dihitung proporsi z;, z; ,z3, ....., Z, yang lebih kecil atau sama

dengan z;. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(z;) maka:
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banyaknya z1,z2, ...,zn yang < zi
S(z) =

n

4. Hitung selisih F(zi) - S(zi), kemudian tentukan harga mutlaknya.
5. Ambil harga terbesar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut, misal
harga tersebut L.

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol (Hy), dilakukan dengan cara
membandigkan L ini dengan nilai kritis L yang terdapat dalam tabel untuk taraf
nyata yang dipilih.

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan software SPSS 22
dengan langkah sebagai berikut:

1. Memasukkan data variabel dalam satu kolom.

2. Pilih menu Analyze, Descriptive Statistics, Explore.
3. Masukkan variabel pada kotak dependent list.

4. Klik plots.

5. Centang Normality plots with testskemudian klik continue lalu OK.

3. Tabel Frekuensi

Tabel frekuensi digunakan untuk menampilkan data yang telah
didapatkan. Penggunaan tabel frekuensi pada penelitian ini agar data dapat
ditampilkan dengan ringkas dan mudah dipahami. Tabel frekuensi pada penelitian
ini dibagi menjadi beberapa kelas. Pembagian kelas pada penelitian ini didapatkan

dari beberapa tahapan sebagai berikut:

e. Pengumpulan data
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f. Penentuan jangkauan data.
Adapun rumus dari menentukan jangkauan data adalah sebagai

berikut:

R = Xmax — Xmin

Keterangan:

e R: Jangkauan data (range)
e Xmax: Nilai data tertinggi
e Xmin: Nilai data terendah
g. Penentuan jumlah kelas
Jumlah kelas pada penelitian ini menggunakan aturan Sturges
sebagai berikut:
k=1+3.322logn
Keterangan :
e K: panjang kelas
e n:jumlah data
h. Pembagian kelas berdasarkan jumlah kelas yang telah ditentukan.

1. Penghitungan frekuensi sesuai dengan kelas yang telah dibagi.

4. Uji Efektivitas

Efektivitas model pembelajaran paradigm pedagogi reflektif terhadap
hasil belajar pada penelitian ini diuji dengan menggunakan uji normalitas gain.

Uji normalitas gain juga digunakan untuk melihat seberapa baik hasil belajar
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siswa. Nilai gain diambil dari perbandingan hasil pre-test dan posttest. Nilai gain

yang dinormalisasikan dapat dihitung menggunakan rumus _:

skor posttest — skor pretest

N Gain =
skor max — skor pretest

Keterangan :

skorposttest = Rata-rata skor posttest
skorpretest = Rata-rata skor pretest

skormax = Skor maksimal yang mungkin dicapai

Adapun kategori tafsiran efektivitas N-Gain Score adalah sebagai berikut

(NEREEEAE | Syamsuriyawati 2019):

Tabel 3.7 Presentase Efektivitas

Presentase (%) Kategori
< 40 Sangat Tidak Efektif
40 - 55 Tidak Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
> 76 Sangat Efektif

b. Data kualitatif

1. Reduksi Data

Data untuk respon siswa didapatkan dari tersebarnya angket. Data yang
dapatkan dianalisis dan dideskripsikan dengan bahasa ilmiah. Langkah yang

dilakukan peneliti untuk mereduksi data adalah sebagai berikut:
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1. Mengkategorikan hasil angket sesuai indikator

2. Menganalisis hasil angket sesuai indikator

2. Penyajian Data

Data akan disusun dalam bentuk deskripsi dan visualisasi berupa
diagram. Penyajian ini bertujuan untuk mengatur dan merapikan data agar lebih

mudah dibaca, dianalisis, dan dipahami oleh pembaca.

3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan yang disusun oleh peneliti didasarkan pada data yang telah
diperoleh. Penarikan kesimpulan ini merujuk pada rumusan masalah penelitian

yang berkaitan dengan respon siswa.

J. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah dalam penelitian ini untuk
mencapai tujuan dari penelitian yang telah ditetapkan. Tahapan penelitian ini
terdiri dari:
1. Merumuskan permasalahan

Pada kegiatan ini, peneliti merumuskan permasalahan yang akan
dijadikan bahan penelitian. Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini
adalah sikap compassion siswa dalam pembelajaran matematika dan hasil belajar
kognitif siswa.

2. Menemukan solusi dari permasalahan
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran
Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) dalam pembelajaran matematika pada materi
perbandingan senilai dan berbalik nilai untuk melihat sikap compassion siswa
dalam pembelajaran matematika serta melihat hasil belajar kognitif siswa dalam
pembelajaran matematika.

3. Melakukan observasi ke lapangan

Pada tahap ini peneliti mengajukan izin kepada pihak sekolah untuk
melakukan penelitian di sekolah dan meminta Alur Tujuan Pembelajaran dan
Capaian Pembelajaran dari pembelajaran matematika serta berkonsultasi dengan

guru matematika sekolah mengenai penelitian yang akan dilakukan.

4. Menyusun perangkat ajar

Setelah melakukan observasi ke lapangan, peneliti menyusun perangkat
ajar yang dibutuhkan untuk  pelaksanaan = pembelajaran dengan model
pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif pada pembelajaran matematika.
Perangkat ajar yang diperlukan dalam penelitian ini, diantaranya ialah modul ajar,
video pengantar pembelajaran, PPT dan video materi, tes dan kuisioner.

5. Melaksanakan proses pembelajaran

Tahap selanjutnya setelah penyusunan perangkat ajar adalah
melaksanakan proses pembelajaran menggunakan perangkat ajar yang telah
disusun sebelumnya.

6. Mengumpulkan data

Ketika proses pembelajaran telah tuntas dilaksanakan, peneliti dapat

mengumpulkan data yang diperlukan guna meraih tujuan dari penelitian yang

telah diresmikan. Cara mengumpulkan data yang diperlukan pada penelitian ini
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ialah dengan mengenakan kuisioner serta tes yang sudah disusun serta melakukan
observasi terstruktur.
7. Melakukan analisis data

Setelah peneliti telah mendapatkan semua data yang dibutuhkan untuk
penelitian, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah menganalisis
data hasil tes serta hasil kuisioner untuk melihat hasil dari penelitian yang telah
dilaksanakan.
8.  Membuat kesimpulan

Setelah analisis data telah selesai dilakukan, tahap berikutnya ialah
peneliti menyimpulkan dari data yang telah dikumpulkan dan dianalisis.
9. Menyusun laporan penelitian.

Setelah rangkaian tahap penelitian telah selesai dilaksanakan, tahap
selanjutnya yang perlu dilakukan adalah menyusun laporan penelitian.
Penyusunan laporan ini bertujuan untuk menyampaikan hasil dari penelitian yang
dilakukan kepada pembaca dan lembaga atau pihak yang ingin mengambil

manfaat dari penelitian ini.

Berikut adalah bagan prosedur pada penelitian kali ini:
Rumusan ‘ solusi Pelaksanaan
permasalahan permasalahan ‘ pembelajaran

\ ¢

. Pengumpulan
Penyusunan laporan Penarikan Analisis « gg at;)
penelitian - kesimpulan - data
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Hasil Belajar Siswa

Penelitian ini dimulai dengan melaksanakan pre-test, di mana peserta
diberikan serangkaian tes dan kuesioner untuk mengukur hasil belajar dan sikap
compassion sebelum pembelajaran dilakukan. Setelah pretest, pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun, dengan tujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan sikap compassion siswa dalam materi pemusatan
data. Setelah pembelajaran selesai, post- tes dilakukan, di mana peserta kembali
diberikan tes dan kuesioner yang sama seperti pada pre-test. Hal ini bertujuan
untuk membandingkan hasil pretest dan pos tes untuk melihat adanya perbedaan
hasil belajar dan sikap compassion siswa.Penelitian ini diawali dengan
melaksanakan pre-test dengan memberikan tes dan kuesioner kepada siswa dalam
satu kelas yang terdiri dari 30 siswa. Berikut adalah data dari penelitian yang telah

dilaksanakan:

Tabel 4. 1 Nilai Hasil Belajar

Hasil Belajar
pre-test Post-test
Nilai ~ jumlah  nilai Jumlah
50-55 17 60-65
56-60 12 66-71
61-65 1 72-77
78-83
84-89
90-95 1

|| —|h|— N

55



56

Penelitian yang telah dilaksanakan di MTs. Negeri 1 Pasuruan pada
semester genap 2023/2024 terkait Hasil belajar dan sikap compassion pada
dimensi gotong siswa kelas VII dengan menerapkan model pembelajaran
Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) pada materi pemusatan data. Sebelum
dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran Paradigma Pedagogi
Reflektif (PPR), peneliti memberikan tes untuk mengetahui kemampuan awal
siswa yang terdiri dari 4 soal. Setelah melaksanakan tes untuk melihat
kemampuan awal, Peneliti memberikan pembelajaran dengan model
pembelajaran. Setelah pembelajaran selesai, siswa diberikan tes dan kuesioner
untuk mengukur hasil belajar dan sikap compassion dimensi gotong royong siswa.

2. Data Angket Respon Siswa terkait Model Pembelajaran
Paradigma Pedagogi Reflektif untuk Sikap Compassion

Angket siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa terkait model
pembelajaran paradigm pedagogi reflektif untuk sikap compassion siswa. Angket
ini diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran. Adapun isi dari angket yang
diberikan adalah memuat 4 elemen yang berisi 6 indikator yang terbagi menjadi

13 butir pernyataan.

Elemen pertama yang digunakan pada angket yang diberikan adalah
kerja sama. Elemen kerja sama memuat 2 indikator, yaitu mendorong partisipasi
dan bergiliran serta berbagi tugas. Tiap indikator pada elemen ini memuat 4 butir

pernyataan.

Elemen selanjutnya adalah komunikasi untuk mencapai tujuan bersama.
Elemen ini memuat 2 indikator yaitu mendorong teman untuk bertanya dan berani

bertanya. Tiap indikator pada elemen ini memuat 4 butir pernyataan.
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Elemen yang digunakan selanjutnya adalah elemen saling ketergantungan
positif. Elemen ini hanya memuat satu indikator yang dalam angket terdiri dari

dua pernyataan.

Elemen yang terakhir adalah elemen tanggap terhadap lingkungan sosial.
Elemen ini memuat dua indikator yang masing-masing indikator hanya memuat

satu pernyataan.

Adapun hasil scorring kuesioner terkait sikap compassion siswa adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Scorring Kuesioner

Skor kategori  Pre-kuesioner ~ Pasca-Kuesioner
13-24 STS 0 0
24.75-34 TS 6 0
34,5-45 S 24 23
45,25-52 SS 0 7
Keterangan:

e STS : Sangat Tidak Setuju
e TS : Tidak Setuju
e S: Setuju

e SS: Sangat Setuju

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa respon siswa terkait sikap
compassion mengalami peningkatan, yaitu siswa yang memilih tidak setuju
sebanyak 6 siswa dan 24 siswa yang lain memilih setuju saat pengisian kuesioner
sebelum pembelajaran. Sedangkan pengisian kuesioner setelah pembelajaran
siswa yang memilih setuju sebanyak 23 orang dan siswa yang memilih sangat

setuju sebanyak 7 orang.
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B. Hasil Penelitian
1) Data Kuantitatif
1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Data dapat dikatakan
berdistribusi normal ketika nilai sig. > 0,05. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS. Adapun hasil dari uji normalitas dari data yang telah

didapatkan terkait hasil tes adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas Data Tes

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest 142 30 128 949 30 158
Postest 127 30 200" 960 30 305

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Data tes awal siswa atau pre test dapat dikatakan berdistribusi normal
karena nilai sig > 0,05 yaitu 0,158. Data hasil belajar juga dapat dikatakan

berdistribusi normal karena nilai sig > 0,05 yaitu sig 0,305.
2. Uji Efektivitas

a. Hasil belajar
Uji efektifitas dilakukan untuk mengetahui nilai efektifitas dari
pembelajaran yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa. Adapun metode yang
digunakan untuk menguji efektivitas dari pembelajaran yang telah dilakukan
adalah menggunakan uji N-gain score dengan bantuan aplikasi SPSS versi 23.

Berikut adalah hasil dari uji N-gain score yang telah dilakukan:
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Tabel 4. 4 Uji Efektivitas

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
N_gainskor 30 .00 1.00 .6414 .30854
N_gainpersen 30 .00 100.00 64.1402 30.85438
Valid N (listwise) 30

Tabel di atas merupakan hasil dari pengujian efektivitas dari
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Tabel tersebut menunjukkan bahwa N-gain
score memiliki nilai sebesar 64,1402%. Berdasarkan tabel 3,7.,presentase tersebut
masuk dalam kategori 56-75, sehingga dapat dikatakan efektivitas model
pembelajaran termasuk dalam kategori cukup efektif.

b. Sikap compassion

Tabel 4. 5 Respon Sikap Compassion Siswa

3. Skor Kategori Pre-kuesioner  Pasca-Kuesioner
4. 13-24 STS 0 0

24.75-34 TS 6 0
5. 34,5-45 S 24 23

45.25-52 SS 0 7

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa respon siswa terkait sikap
compassion mengalami peningkatan, yaitu siswa yang memilih tidak setuju
sebanyak 6 siswa dan 24 siswa yang lain memilih setuju saat pengisian kuesioner
sebelum pembelajaran. Sedangkan pengisian kuesioner setelah pembelajaran
siswa yang memilih setuju sebanyak 23 orang dan siswa yang memilih sangat

setuju sebanyak 7 orang.

4. Analisis Deskriptif

a. Analisis Sikap Compassion Siswa
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Tabel 4. 6 Respon Sikap Compassion Siswa

Skor Kategori  Pre-kuesioner  Pasca-Kuesioner
13-24 STS 0 0

24,75-34 TS 6 0

34,5-45 S 24 23

45,25-52 SS 0 7

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa respon siswa terkait sikap
compassion mengalami peningkatan, yaitu siswa yang memilih tidak setuju
sebanyak 6 siswa dan 24 siswa yang lain memilih setuju saat pengisian kuesioner
sebelum pembelajaran. Sedangkan pengisian kuesioner setelah pembelajaran
siswa yang memilih setuju sebanyak 23 orang dan siswa yang memilih sangat

setuju sebanyak 7 orang.

2) Data Kualitatif
Penelitian ini memuat data kualitatif berupa hasil angket respon siswa.
Angket ini digunakan untuk mengukur sikap compassion dimensi gotong royong
siswa sesudah pembelajaran. Adapun hasil dari pengisian angket adalah sebagai

berikut:

Tabel 4. 7 Respon Sikap Sebelum Pembelajaran

Elemen Indikator Butir Skor Presentase
butir

Kerja sama Mendorong partisipasi 2 97 76%
3 86
4 90

Bergiliran dan berbagi 5 97 73%
tugas 7 99
8 68

Komunikasi untuk Mendorong teman untuk 10 95 79%
mencapai  tujuan bertanya 11 04

bersama Berani Bertanya 15 91 74%
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Saling Mau berbagi pengetahuan }g 2(6) 79,5%
Ketergantungan ?;Irllgan anggota kelompok 18 101

positif

Tanggap terhadap Membantu sesuai dengan 20 100 83,3%

lingkungan sosial ~ kemampuan pribadi

Berdasarkan tabel 4.6, respon siswa terdiri dari 4 elemen yang terdiri dari
6 indikator. Elemen pertama yaitu elemen kerja sama yang terdiri dari dua
indikator yaitu mendorong partisipasi serta bergiliran dan berbagi tugas. Setiap
indikator memiliki 3 butir pernyataan. Adapun presentase dari indikator
mendorong partisipasi adalah 76% dan indikator bergiliran dan berbagi tugas
adalah 73% yang keduanya masuk dalam kriteria positif. Jika hasil presentase
dirata-rata, akan mendapatkan hasil sebesar 74,5% yang masuk dalam kriteria

positif

Elemen yang kedua adalah elemen komunikasi untuk mencapai tujuan
bersama. Elemen ini memiliki 2 indikator yaitu mendorong teman untuk bertanya
dan berani bertanya. Setiap indikator memiliki dua pernyataan. Adapun presentase
dari indikator mendorong teman untuk bertanya adalah 79% dan berani bertanya
adalah 74% yang keduanya masuk dalam kriteria positif. Jika hasil presentase
dirata-rata, akan mendapatkan hasil sebesar 76,5% yang masuk dalam kriteria

positif.

Elemen selanjutnya adalah saling ketergantungan positif. Elemen ini
hanya memiliki satu indikator yang memuat dua butir pernyataan. Indikatornya
adalah mau berbagi pengetahuan dengan anggota kelompok lain dan memiliki

presentase sebesar 79,5% yang keduanya masuk dalam kriteria positif.
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Elemen yang terakhir adalah tanggap terhadap lingkungan sosial. Elemen

ini memiliki satu indikator dan memuat satu butir pernyataan dengan presentase

sebesar 83,3% yang masuk dalam kriteria positif.

Secara umum presentase respon siswa terkait sikap compassion pada

pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif sebesar 78,45% dan termasuk dalam

kriteria positif

Tabel 4.8 Respon Sikap Setelah Pembelajaran

Elemen Indikator Butir Skor Presentase
butir
Kerja sama Mendorong partisipasi 2 95 80%
3 93
4 100
Bergiliran dan berbagi 5 98 73,3%
tugas 7 75
8 91
Komunikasi untuk Mendorong teman untuk 10 100 84,16%
mencapai  tujuan bertanya 11 102
bersama Berani Bertanya 15 84 74%
16 93
Saling Mau berbagi pengetahuan 17 96 79,5%
Ketergantungan dqngan anggota kelompok 18 95
lain
positif
Tanggap terhadap Membantu sesuai dengan 20 100 83.3%

lingkungan sosial ~ kemampuan pribadi

Berdasarkan tabel 4.7, respon siswa terdiri dari 4 elemen yang terdiri dari

6 indikator. Elemen pertama yaitu elemen kerja sama yang terdiri dari dua

indikator yaitu mendorong partisipasi serta bergiliran dan berbagi tugas. Setiap

indikator memiliki 3 butir pernyataan. Adapun presentase dari indikator
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mendorong partisipasi adalah 80% dan indikator bergiliran dan berbagi tugas
adalah 73,3% yang keduanya masuk dalam kriteria positif.Jika hasil presentase
dirata-rata, akan mendapatkan hasil sebesar 76,65 yang masuk dalam kriteria

positif.

. Elemen yang kedua adalah elemen komunikasi untuk mencapai tujuan
bersama. Elemen ini memiliki 2 indikator yaitu mendorong teman untuk bertanya
dan berani bertanya. Setiap indikator memiliki dua pernyataan. Adapun presentase
dari indikator mendorong teman untuk bertanya adalah 84,16% dan berani
bertanya adalah 74% yang keduanya masuk dalam kriteria positifJika hasil
presentase dirata-rata, akan mendapatkan hasil sebesar 79,08% yang masuk dalam

kriteria positif.

Elemen selanjutnya adalah saling ketergantungan positif. Elemen ini
hanya memiliki satu indikator yang memuat dua butir pernyataan. Indikatornya
adalah mau berbagi pengetahuan dengan anggota kelompok lain dan memiliki

presentase sebesar 79,5%.

Elemen yang terakhir adalah tanggap terhadap lingkungan sosial. Elemen
ini memiliki satu indikator dan memuat satu butir pernyataan dengan presentase

sebesar 83,3%.

Secara umum presentase respon siswa terkait sikap compassion pada
pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif sebesar 79,52% dan termasuk dalam

kriteria positif.
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Efektivitas Pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif untuk
Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Pemusatan Data

Penelitian ini diawali dengan memberikan pre-test. Setelah pelaksanaan
pre-test, langkah selanjutnya adalah melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif pada materi
pemusatan data. Setelah pelaksanaan pembelajaran, pertemuan selanjutnya adalah
pelaksanaan post-test siswa. Adapun tes yang diberikan adalah tes dengan jenis
uraian yang berjumlah 4 butir soal. Pemberian tes ini diberikan bertujuan untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif pada materi

pemusatan data.

Sebelum melaksanakan uji efektivitas, data yang telah didapatkan
haruslah diuji normalitasnya. Syarat dari data dapat dikatakan berdistribusi normal
atau tidak adalah dilihat dari nilai signifikansinya, yaitu sig. > 0,05. Adapun hasil
uji normalitas dari data yang didapatkan adalah pre test memiliki nilai sig.
0,158. Sedangkan post-test memiliki nilai sig 0,305. Artinya, data pre-test dan

post-test berdistribusi normal sehingga dapat diuji efektivitasnya.

Uji efektivitas yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan
uji N-gain score. Hasil dari uji yang telah dilakukan data yang telah didapatkan
memiliki nilai sebesar 64,1402%. Berdasarkan tabel 3,7, presentase tersebut masuk
dalam kategori 56-75, sehingga dapat dikatakan efektivitas model pembelajaran

termasuk dalam kategori cukup efektif.
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Hasil dari penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang
dilaksanakan oleh Pratini (2016) yang menunjukkan bahwa hasil belajar dengan
menggunakan model Paradigma Pedagogi Reflektif meningkat dari 80,43%
menjadi 97,83%. Selain itu ada penelitian yang dilakukan Nanga (2023) yang
menunjukkan bahwa hasil belajar dengan menggunakan model Paradigma
Pedagogi Reflektif mahasiswa meningkat dari 40% menjadi 80%. Tak hanya itu,
hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
Ignasius et al (2020) yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat
setelah pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Paradigma
Pedagogi Reflektif. Adapun hasil belajar yang dicapai secara keseluruhan adalah
73,5 dengan kriteria baik. Penelitian lain yang selaras dengan hasil penelitian ini
adalah penelitian yang dilaksanakan oleh Kalistyani (2016). Adapun hasil
penelitian yang didapat oleh Kalistyani (2016) adalah hasil belajar sekurang-

kurangnya masuk kategori cukup.

B. Respon Siswa terhadap Pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif
terkait Sikap Compassion Dimensi Gotong Royong Siswa

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui respon siswa terkait
sikap compassion pada pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
Paradigma Pedagogi Reflektif(PPR). Respon siswa ini didapatkan dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa angket. Angket yang disusun terdiri
dari empat elemen. Tiap elemen yang ada memuat 1-2 indikator. Jumlah indikator
dari keseluruhan elemen adalah 6 indikator. Indikator yang ada akhirnya dibagi
menjadi 13 pernyataan yang disajikan kepada siswa untuk mengukur respon siswa

terkait sikap compassion siswa dimensi gotong royong.
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Elemen pertama yaitu elemen kerja sama yang terdiri dari dua indikator
yaitu mendorong partisipasi serta bergiliran dan berbagi tugas. Setiap indikator
memiliki 3 butir pernyataan. Adapun presentase dari indikator mendorong
partisipasi adalah 80% dan indikator bergiliran dan berbagi tugas adalah 73,3%
yang keduanya masuk dalam kriteria positif.Jika hasil presentase dirata-rata, akan

mendapatkan hasil sebesar 76,65 yang masuk dalam kriteria positif.

. Elemen yang kedua adalah elemen komunikasi untuk mencapai tujuan
bersama. Elemen ini memiliki 2 indikator yaitu mendorong teman untuk bertanya
dan berani bertanya. Setiap indikator memiliki dua pernyataan. Adapun presentase
dari indikator mendorong teman untuk bertanya adalah 84,16% dan berani
bertanya adalah 74% yang keduanya masuk dalam kriteria positifJika hasil
presentase dirata-rata, akan mendapatkan hasil sebesar 79,08% yang masuk dalam

kriteria positif.

Elemen selanjutnya adalah saling ketergantungan positif. Elemen ini
hanya memiliki satu indikator yang memuat dua butir pernyataan. Indikatornya
adalah mau berbagi pengetahuan dengan anggota kelompok lain dan memiliki

presentase sebesar 79,5%.

Elemen yang terakhir adalah tanggap terhadap lingkungan sosial. Elemen
ini memiliki satu indikator dan memuat satu butir pernyataan dengan presentase

sebesar 83,3%.

Secara umum presentase respon siswa terkait sikap compassion pada
pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif sebesar 79,52% dan termasuk dalam

kriteria positif. Presentase tersebut menerangkan bahwa respon siswa terkait sikap
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compassion pada pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif termasuk dalam
kategori positif. Dimana hampir sebagian besar siswa di kelas telah memberikan
respon yang baik terkait sikap compassion siswa pada pembelajaran Paradigma
Pedagogi Reflektif yang dilihat dari elemen kerja sama, komunikasi untuk
mencapai tujuan bersama, saling ketergantungan positif dan tanggap terhadap

lingkungan sosial.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nanga
(2023) dengan judul Implementasi Paradigma Pedagogi Reflektif (PPR) dalam
Kelas Trigonometri dengan Meninjau Competence, Conscience, dan Compassion.
Hasil dari penelitian ini adalah aspek compassion meningkat dari 2,66 menjadi
4,33. Selain itu penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pratini (2016) dengan judul Implementasi Paradigma Pedagogi Reflektif dalam
Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Competence, Conscience, dan
Compassion Mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada aspek
compassion terdapat peningkatan skor rata-rata pada sikap-sikap: kerjasama,
terlibat, berbagi, dan peduli, yaitu dari 3,98 menjadi 4,09. Tak hanya itu, hasil
penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilaksanakan Tirta (2014).
Hasil dari penelitian ini adalah sikap compassion siswa mengalami peningkatan

dari 78,4% meningkat menjadi 81,7%.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan data dan pembahasan dari penelitian terkait
perbedaan hasil belajar dan sikap compassion siswa pada dimensi gotong royong
dalam pembelajaran paradigma pedagogi reflektif pada materi pemusatan data
terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil, diantaranya:

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Paradigma
Pedagogi Reflektif pada materi pemusatan data cukup efektif, dengan hasil uji
N-gain score sebesar 64,14%, yang masuk dalam kategori cukup efektif..

2. Respon siswa terkait sikap compassion memiliki presentase 79,52%.
Presentase tersebut menerangkan bahwa respon siswa terkait sikap
compassion pada pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif termasuk
dalam kategori positif.

B. Saran

Saran yang dapat disampaikan peneliti berdasarkan pembahasan dan
kesimpulan yang telah ada adalah sebagai berikut:
1. Guru bisa menerapkan pembelajaran paradigma pedagogi reflektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Sikap compassion siswa perlu diperhatikan lebih dalam lagi untuk

bekal siswa dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
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sehari-hari 4
6. | Materi pemusatan data dijelaskan dalam LKPD sccara /
jelas dan mudah dipahami
7. | Kejdlasan petunjuk pemanfaatan LKPD \/ :
BAHASA DAN TULISAN i
1. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
Penulisan \/
2. | LKPD memiliki informasi yang jelas \/‘
3. | Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti oleh siswa V'
DESAIN LKPD
1. | Kejelasan judul LKPD
2 | Kombinasi wama (ulisan dan latar belakang
(hackground) sesuai dan menarik v
3| Kesesuaian tata letak tlisan dan gambar 3
[ PEMANFAATAN
1 [ LKPD memudahkan siswa belajar secara mandini v
2 | Kgdasmn petunjuk pemanfaatan LKPD v

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
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I. KESIMPULAN
Secara umum modul ajar dinyatakan (Lingkan salah satu)
a Valid dan layak digunakan tanpa revisi
@ Valid dan layak digunakan dengan revisi
¢ Tidak valid dan tidak layak digunakan

Malang,
Validator/Penilm

Nuril Huda, M.Pd
NIP. 19870707 201903 | 026



LEMBAR VALIDASI AHLI INTRUMEN
PERANGKAT MODULAJAR

A. IDENTITAS
Nama : lIghda Sylvia Noor
NIM : 200108110020
Judul ¢ Perbedaan Hasil Belajar Dan Sikap Compassion Siswa Pada
Dimensi Gotong Royong Dalam Pembelajaran Paradigma
Pedagogi Reflektif Pada Materi Perbandingan
B. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui kelayakan modul ajar kelas VII selama
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Paradigma Pedagogi
Reflektif. Sehubungan hal tersebut, mohon bantuan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian
sesuai dengan pernyataan yang tersedia. Jawaban Bapak/Ibu akan berpengaruh terhadap
kelayakan dan kelayakan modul ajar kelas VII. Saya ucapkan terimakasih atas ketersediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

C. PETUNJUK

Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda checklist (V) pada
kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu

. Memberikan tanda (V) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala penilaian

sebagai berikut:
1 = Sangat kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
6 = Sangat baik
Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.
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D. PENILAIAN
Nama Validator : Nunl! Huda, M.Pd

Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Tanggal Validasi :
SKALA PENILAIAN
NO. INDIKATOR PENILAIAN mapmEE————T
1 2 3 4 |5
1. | Kelengkapan komponen modul ajar
2. | Ketepatan rumusan tujuan  pembelajaran
berdasarkan capaian pembelajaran \/
3. | Kesesunin tujuan dengan indikator V4
3. | Kescsuaian materi dengan fujuan pembelajaran v
5. [ Kejelasan langkah pombelajaran Vi
6. | Kelengkapan perangkat penilaian (soal, kunci, \/
rubrik penilaian)
7. | Kejelasan bahasa yang digunakan 7
8. | Kesesuaian strategi dan media pembelajaran J
dengan karakteristik peserta didik
9. | Nustrasi cover modul menggambarkan isi/materi
ajar dan mengungkapkan karakter objek

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

Al e Wodnd A RPP o fehwa
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¥. KESIMPULAN
Secara umum modul ajar dinyatakan (Lingkari salah satu):
a. Valid dan layak digunakan tanpa revisi
Valid dan layak digunakan dengan revisi
c. Tidak valid dan tidak layak digunakan

Malang,
Validator/Penilai

\,

Nuril Huda, MPd
NIP. 19870707 201903 1 026



Lampiran 4 Hasil Kerja LKPD

o

LKPD PEMUSATAN DATA
Tata cara penggunaan LKPD

1 Isiidentitas kelompokmu dengan lengap dan tepatl

2 Baca dan pahami materi yang adal

3 Baca dan cenmati perintah yang diberikan

4 Diskusikan dengan teman kelompokmu terkait perintah yang diberikan!
5. Tulis hasil kerja kelompokmu di tempat yang disediakan!

l Nama Anggota Kelompok: '
pUtri Chasia N |
PU“i Nabilo ‘
: Mzaie Fitr !
_ Seilo Rizkiyah [

|

|

woN

(VA N

. Sarifah  Sofira
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Capaian Pembelajaran:

Menyatakan ukuran pemusatan
data, vyailu sebuah nilai yang
mewakili suatu data, sesuai dengan
situasinya

retian rata-
modas, median

Memecahkan - :Hii.\ilrlll_'_ -

dengan, _menggunakan rata-




Apa itu Pemusatan Data?

Pemusatan data odalah suatu nila yang
didopatken dari sekumpulon data yang
dopat diperqunakan untuk  mewokili
sekumpulan data
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Pemusatan
Data
1 } i
Rata-rata Median Modus
(mean)

Pemusatan daia dibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Rata-rata (mean)

Rata-rata merupakan salah satu jenis pemusatan data. Dalam
mencari rata-rata dari suatu data kita dapat menjumlahkan semua data
yang ada lalu membaginya dengan jumlah data yang ada. Rumus untuk

mencari rata-rata dapat dinotasikan dengan:
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—\; __ Jjumlah data
’ banyak data

contoh soal

Setelah gempa bumi yang menghancurkan sebuah wilayah, sebuah
lembaga bantuan sedang mengumpulkan data untuk menentukan kebutuhan
bantuan beras bagi para korban. Mereka melakukan survei dan menemukan
bahwa dari 500 keluaiga yang terkena dampak geinpa, 10C Leiuarga
membutuhkan 5 kg beras, 200 keluarga membutuhkan 10 kg beras, dan sisanya
membutuhkan 15 kg beras.

Hitunglah rata-rata kebutuhan beras per keluarga untuk para korban gempa
tersebut!

Pembzhasan

» Jumlah total beras=(100x5)}+(200x10)+(500—100-200)=15
e Jumlah total beras=500+2000+3000

« Jumlah total beras=500+20004-3000

 Jumlah total beras=5500 kg

A Ram_rat:_fumtah total keluarga

Jumlah total beras

« Rata-rata="
500

« Rata-rata=]1Rata-rata=11 kg
2. Median

Median merupakan nilai tengah dari kumpulan data yang telah
diurutkan dari yang terkecil hingga yang terbesar.

contoh soal
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Misalkan kita memiliki data kebutuhan beras dari 9 korban jiwa sebagail
berikut: 6 kg, 7 kg, 8 kg, 9 kg, 10 kg, 10 kg, 11 kg, 12 kg, 15 kg

Tentukan median dari data tersebutl

Pembahasan

Untuk menemukan imedian, langkaii-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Urutkan data kebutuhan beras secara berurutan:
6 kg, 7 kg, 8 kg, 9 kg, 10 kg, 10 kg, 11 kg, 12 kg, 15 kg.

2. Karena jumlah data ganjil (), median adalah nilai tengah dari data tersebut.

3. Median adalah kebutuhan beras dari korban jiwa ke-((9 + 1) + 2) = korban
jiwa ke-5.

Dari urutan dats, kebutuhan beras dari korban jiwa ke-5 adalah 10 kg.

4. Modus

Modus adalah pemusatan data yang dicari dengan menentukan
data yang paling sering muncul atau data yang paling banyak

diantara data lainnya.

Contoh Soal

Misalkan kita memiliki data jumlah korban bencana alam dalam kategori tingkat
keparahan luka sebagai berikut:

Tingkat keparahan luka Jumlah korban *\

Tingkat 1 20 korban
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Tingkat 2 25 korban
Tingkat 3 30 korban
Tingkat 4 25 korban
Tingkat 5 20 korban
\
Pembahasan

Untuk menemukan modus, kita mencari kategori dengan frekuensi tertinggi, atau
dalam kata lain, kategori yang memiliki jumlah korban terbanyak.

Dari data di atas, kita bisa melihat bahwa kategori *Tingkat 3" memiliki jumlah korban
terbanyak, yaitu 30 korban. Oleh karena itu, modus terkait korban bencana alam dalam
hal tingkat keparahan luka adalah “Tingkat 3".



iatan art

1. Tim SAR telah melakukan melakukan evakuasi kepada korban banjir di
salah satu wilayah di Indonesia. Kegiatan evakuasi tersebul telah

menghasilkan data terkait usia korban. Data usia dari korban dopat dituliskan
sebagai berikut:

a®

S
= g:2
@ L_s" g o1
18 19 20 @ [ |
@ O 17 s L
g3
Berdasarkan data di atas, tentukan: e 2
a. Median 205
b. Modus c~lly
; ! 2s-
@ 5.3.€,0 4 ,u,17.17 8.8, 819, ‘3-'3.-::.l;o,=u,ga, ::: l
a, 22093 c24 028026 ,28 35,490,490 54, a 26 : 2
Medicn : 20 'I
+Aodus s 20 26 -
; = R
4o - &
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2. Scjumlah komumitas ingin memberikan santunan kepada anak yatim beruga st
sckolah. Agar sepatu bisa digunakan dengan nyaman oleh anak yatim, maka dibtuhiboan
data terkait ukuran sepatu anak yatim, Berikut adalah ukuran sepatu anak yatin

Ukuran scpatu_ | Jumlah anak

37 — 8
38 7
39 6 |
Dari tabel di atas, (entukan:
a. Modus
b. Rata-rata
S ( 36x9)4 (37x8)+ (39X €)4(»7)
C . Codenbta ; .'..22
3 ‘2o

#37.3

3. Farah sedang melakukan penggalangan dana untuk korban banjir. Rata-rata
dana yang didapatkan dari 7 orang adalah 150.000,00. Berapa rata-ratn

[ 1So.000 = Jumlah dato
'3‘3 onvok datka
[0 0O
Ifp, 00 2 X :
— v
<.-’-..\7

[§o. 002 .<7" oco alif_uuplag
! 200, ou jnb Rak= g Ormng Muspusboeny
| %

’ \3 5. oo, oD
_]uul.[. l. ?S'IJ. oo
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Lampiran 5 Instrumen Tes

Kisi-Kisi instrument tes
Capaian Pembelajaran:
1. Menyatakan ukuran pemusatan data, yaitu sebuah nilai yang mewakili sebuah data sesuai dengan situasinya

Indikator tujuan pembelajaran:
1. Peserta didik menentukan mean, median,modus dari suatu data

2. Peseria didik menentukan jangkauvan data

No Sub materi Level Indikator soal Butir soal No Jenis soal
Kognitif soal
1. | Pemusatan Cc3 Siswa disajikan Berat Jumlah 1 Uraian
data sebuah data badan
dalam bentuk 39 4 1
tabel, siswa 2 + 7
\....nllll..r
33.2_..__8_. (45 ..mL _4
median dari soal 48 4 19
tersebut 51 3 21
m Tabel di atas merupakan data dan berat
| badan anak yatim di salah satu panti asuhan.
| Berapa median dari data tersebut?
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Siswa disajikan
scbuah rata-rata
dari sebuah data.
Siswa
diperintahkan

Rata-rata kebutuhan beras 24 korban r-._..._nwf
adalah 40 kg. Selidikilah apakah rata-rata
kebutuhan beras menjadi 45 kg jika jumlah
korban banjir bertambah 6 orang dan sctuap
orang kebutuhan berasnya adalah 45 kg'
Berikan alasannya!

untuk
menemukan rata-
rata dari data
tersebut ketika
ditambah datum
Disajikan sebuah | Sejumlah relawan akan melaksanakan akan
i memberikan bantuan kepada anak sekolah di
tunggal. desa terpencil. Bantuan yang akan diberikan
siswa berupa sepatu. Data yang telah didapatkan
o oleh relawan terkait ukuran sepatu anak
dipesinmiicn sekolah adalah sebagai berikut:
untuk 35 36 35 38 37
SienEii Kan 35 37 36 39 38
38 36 38 36 40
modus dari data 38 38 37 36 35
- Berapa ukuran sepatu yang paling banyak

dimiliki oleh anak sekolah di desa tersebut?
Berapa jumlah data tersebut?
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;ugeaasaas nu oieﬁnznrss
datn datn, siswa
menentukan rata-
rata dan data
tersebut.

Siswa kelas 7F akan membenkan bantuan 4 |rmian
kepada korban tanah longsor Bantuan yang
akan dibenkan berupa beras. Benkut adalah
data terkait kebutuhan beras korban tanah
longsor : #
25kg 30kg 20kg 30kg 22kg
30kg 20kg 35kg 24kg 25kg |
20kg 20kg 15kg 24kg 22kg _
24kg 24kg 20kg 25kg 25kg
20kg 45kg 35kg 30kg 30kg _
Berapa mata-rata kebutuhan beras korban |
tanah longsor tersebut? |

rubrik penilaian

Intrumen tes yang dikembangkan berjumlah 4 soal yang keseluruhan merupakan soal urman. Instrumen tes disusun
berdasarkan indicator yang telah ditetapkan di modul ajar. Tes uraian terdapat pada butir soal no 1-4. Adapun pemlman urman
dilakukan dengan point method. Metode ini digunakan karena jawaban yang tepat telah ditetapkan pada awal penyusunan tes

Berikut adalah tabel untuk penilaian tes:

KRITERIA

JAWABAN LANGKAH SKOR
KERJA

Benar Benar 25

Salah Benar 20

Benar Salah 15

Salah Salah 10 __
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Penilaian dengan jawaban benar dan langkah kerja benar adalah 25 karena siswa dianggap telah memahami instruksi dengan
benar. Penilaian dengan jawaban benar dan langkah kerja salah adalah 20 karena siswa dianggap mampu memahami instruksi namun
belum dapat mengikutinya. Penilaian dengan jawaban salah dan langkah kerja benar adalah 15 siswa dapat menyelesaikansya namun
langkah penyelesaian belum tepat. Penilaian dengan jawaban salah dan langksh kerja salah adalah 10 karena siswa belum dapat
memahami dan mengikuti instruksi yang tersaji.

Kunci Jawaban dan Pedoman Penyekoran
* Soalno. 1

Skor 25 Skor 20 Skor 15 Skor 10

Skor 25 didapatkan ketika peserta didik dapat | Skor 20 didapatkan ketika | Skor 15 [Skor 10 didapatkan |

menentukan median dengan tepat dan caranya | peserta didik mampu | didapatkan ketika | ketika peserta didik |
juga tepat. Adapun cara untuk menentukan

mengurutkan  data  dengan | peserta didik | belum  mengurutkan |
median yang tepat adalah : - tepat namun ketika | belum data dengan tepat dan |
39,39,39,39,42,42,4 ._u.au@uwuu.hu.&.aw..—wku. menentukan  nilai  median | mengurutkan data | nilai median  yang |
48,51,51,51 I kurang tepat dengan tepat | ditentukan Juga |
Setelah data diurutkan dari yang terkecil hingga namun nilai | kurang tepat
terbesar, langkah selanjutnya adalah mencan nilai

tengah dari data yang telah diurutkan. Nilai
tengah dari data yang telah diurutkan adalah 45, tepat
schingga median dari data tersebut adalah 45
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* Soalno2
{ Skor 25 Skor 20 Skor 15 Skor 10 ]
@: 25 didapatkan pesertn didik mampu | Skor 20 didapatkan ketika | Skor 15 didapatkan | Skor 10 didapatkan
menemukan jumlah kebutuhan beras dan rata- posetn Gk, ‘mnpey etk RIS} I :

menentukan operasi yang

rata kebutuhan beras dengan tepat. Adapun | digunakan untuk mencari
cara menentukan jumlah dan rata-rata jomish dan  rate-sate

kebutuhan beras korban

mampu menentukan
operasi yang
digunakan untuk
mencari jumlah dan

sebagai berikut:
e 35=4

menghitung jumlah data dan menentukan jumlah data

paling banyak dengan tepat. Adapun jumlah data adalah | mampu
menghitung jumlah | belum  mampu

data_dengan tepat, | menghitun

ketika peserta didik | didapatkan ketika

peserta didik

kebutuhan beras dengan tepat adalah: dengan  tepat namun | rata-rata kebutuhan | beras korban belum .
ek ke be - 24 hasilnya belum tepat beras korban dengan | tepat namun hasilnya
J butuhan beras 24 korban % tepat namun hasilnya | belum tepat
40 = 960 tepat
Jumlah kebutuhan beras 6 korban = 6 X 45 =
270
Rata-rata kebutuhan beras 30 korban =
9604270 _ 1230 _ 44
R T
e Soalno3
Skor 25 Skor 20 Skor 15 Skor 10 A
Skor 25 didapatkan ketika peserta didik dapat | Skor 20 didapatkan | Skor 15

ketika peserta didik
belum mampu
menghitung  jumlah
data dan menentukan

Skor 10 &%E%
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™

bahwa modus dari data tersebut adalah 38 dengan

Jumlah data sebanyak 6

o 36=5 namun tidak Dbisa | jumlah data [data paling  bamyak
e 37=3 menentukan jumlah | dengan tepat, | dengan tepat

o 38=6 data paling banyak | namun  mampu

e 39=] menentukan

. 40=] Jumlsh data

Berdasarkan jumlah data, maka dapat diketahui paling banyak

e Soalno4

Skor 25

Skor 20

Skor 25 didapatkan peserta didik ketika peserta didik mampu menentukan | Skor 20 didapatkan
rata-rata dengan cara yang tepat. Adapun cara menentukan rata-rata dengan | ketika peserta didik telah

tepat adalah:

Y= Jumnlah data
anyaknya data

menggunakan cara yang
tepat untuk menentukan
rata-rata namun  hasil
yang didapat kurang tepat




Lampiran 6 Hasil Pengisian Angket

Angket Penilaian Sikap Compassion Dimensi Gotong Royong

Nama: 70 pAgAn
Kelas: VI T
Petunjuk:

+ Cern.ati dan pertimbangkan dengan baik setiap pernyataan dan tentukan
kebenarannya.

« Beritanda (V) pada jawaban yang kamu pilih

« [siangket dengan Jujur, Jangan terpengaruh dengan temanmu ataupun hal yang
lain

Skala Pengisian Angket:
1 : Sangat tidak setuju
2 : Tidak setuju
3: Setuju
4: Sangat Setuju

[ Butir skala

Saya berdiskusi dengan teman untuk menentukan bagian tugas
dalam tugas kelompok. \/

Saya merasa nyaman untuk berbagi dan menerima pendapat dari
teman kelompok saya \/

Saya merasa kurang didukung untuk berpartisipasi dalam
diskusi kelompok. v

Anggota kelompol: tidak mendengarkan pendapat atau ide saya. v

Saya mengerjakan tugas kelompok sesuai dengan bagian tugas
yang saya dapatkan

‘Beberapa anggota kelompok lebih aktif meskipun tugas telah
dibagi.

T'ugas kelompok lebih cepat selesai ketika pembagian tugas
dilaksanakan.

‘Saya merasa pembagian tugas membual tanggung jawab .
anggota kelompok terdistribusi dengan adil. \V

Saya mendukung teman untuk bertanya ketika ada tugas yang

| < NS

/\\

sulit dipahami
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| Saya menghargai pertanyaan yang diajukan oleh teman dan
anggota kelompok. /

Saya tidak menjawab pertanyaan yang diajukan teman kepada
saya.

Anggota kelompok ragu bertanya kepada saya ketika mereka
membutuhkan bantuan

S

Smhumiba-myakep:dagwudmmm!:ﬂihmmueﬁ
yang kurang dipahami

Saya merasa didukung anggota kelompok untuk bertanya tanpa
takut dihakimi

s T e

Saya takut bertanya ketika ada kesulitan yang saya hadapi. V4

Saya tidak dihargai ketika mengajukan pertanyaan. . v

Saya bersedia membantu teman ketika ada kesulitan dalam
mengerjakan bagian tugasnya

Saya merasa bahwa dengan berbagi pengetahuan, kita dapat
mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik.

Saya mendengarkan ketika teman bertanya terkait tugas yang
kurang bisa dia kerjakan.

Saya membantu teman yang kesulitan mengerjakan tugas sesuai
dengan kemampuan saya l

_=IN ISd <
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Lampiran 7 Hasil Belajar

Latihan Soal
Nama P Sinta pye Aim
Kelas U F
No urut absen P as
soal di bawah cermat dan telitl!

Perhatikan tabel di bawah ini!

Berat Jumlah

badan

42 4

45 6

48 4

51 3
1. Tabel di atas merupakan data dari berat badan anak yatim di salah satu panti asuhan.

Berapa median dari data tersebut?

Jawab : - .230,.398.,.33,.329.,92.. 42, 42 42 . s . '1’5-,‘5&'&‘(5 A5, %0
hl 48,4848 ... 51.1.5' e -

2. Rata-rata kebutuhan beras 24 korban banjir adalah 40 kg. Selidikilah apakah rata-rata
kebutuhan beras menjadi 45 kg jika jumlah korban banjir bertambah 6 orang dan setiap
orang kebutuhan berasnya adalah 45 kg! Berikan alasannya!

Jawab : . Rabeo Reke-t o wmbh data
s Toonyak dota...

'ZZZ&&&I...&...}M: data.. 24
ysx G323

e h ,Msn
EVF A )

v

-
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3. Sejumlah relawan akan memberikan bantuan kepada anak sekolah di desa terpencil.
Bantuan yang akan diberikan berupa sepatu. Data yang telah didapatkan oleh relawan
terkait ukm.n epatu anak sekolah adaiah sebagai berikut:

Berapa ukuran sepatu yang paling banyak dimiliki oleh anak sekolah di desa
tersebut dan berapa jumlah datanya?

: ad ix )

BTN R T

4. Siswa kelas 7F akan memberikan bannmnkepada korban tanah longsor. Bantuan yang
akan diberikan berupa beras. Berikut adalah data terkait kebutuhan beras korban tanah
longsor :

BL?ﬂfég*M&_@+.'J‘fi-lm+ <

. (o%. 704150 4 00 FFEI4Y 4 4G .
[

T
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Lampiran 8 Hasil Uji Validitas
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Lampiran 10 Hasil Uji Normalitas Tes
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Lampiran 12 Hasil Uji Efektivitas
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Lampiran 13 Modul Ajar

MODUL AJAR

A. INFORMASI UMUM MODUL
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Nama Penyusun

: lghda Sylvia Noor

Instansi/Sekolah

: MTs Negeri 1 Pasuruan

Jenjang / Kelas

: SMP / VIII

Alokasi Waktu

1 1 x Pertemuan

Tahun Pelajaran

: 2023/ 2024




B. KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran Fase : D

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan,
menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab pertanyaan. Mereka dapat
menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan
menginterpretasi data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu
populasi untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan
mereka. Mereka dapat menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus,
dan jangkauan (range) dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk
membandingkan suatu data terhadap kelompoknya, membandingkan dua kelompok
data, memprediksi, membuat keputusan). Mereka dapat menginvestigasi
kemungkinan adanya perubahan pengukuran pusat tersebut akibat perubahan data.
Peserta didik dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang dan
frekuensi relatif untuk menentukan frekuensi harapan satu kejadian pada suatu
percobaan sederhana (semua hasil percobaan dapat muncul secara merata).

Tujuan Pembelajaran e Memahami, membedakan makna, dan
mengaplikasikan konsep mean(rata-rata), median,
modus

Pertanyaan Pemantik e Bagaimana menentukan pemusatan dari suatu data

yang telah ada?
e Apa perbedaan mean, median dan modus?
e Apa saja contoh pemusatan data yang ada di sekitar

kita?
Profil Pancasila ¢ Gotong royong
Kata kunci e Pemusatan data

e Penerapan

Target Peserta Didik : Jumlah Siswa :

Peserta didik Reguler 30 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian
jumlah anggota kelompok ketika jumlah siswa
sedikti atau lebih banyak)

Ketersediaan Materi

o Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi
Tidak

¢ Alternatif Penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit
memahami konsep

Tidak
Assesmen : Jenis Assesmen :
Guru menilai ketercapaian tujuan o Presentasi
pembelajaran o Tertulis
- Asesmen individu e Unjuk Kerja
- Asesmen kelompok e Tertulis
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Model Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan
peserta didik :

e Tatap muka e Individu
e Berkelompok (Lebih dari dua orang)

Model Pembelajaran

¢ Pembelajaran Paradigma Pedagogi Reflektif

Metode dan Aktivitas Pembelajaran

e Tanya jawab
e Diskusi

Materi Pembelajaran

«Pemusatan data

Sumber Belajar:

Sumber Belajar Utama:
1. Buku Berlogika dengan Matematika untuk Kelas VII SMP dan MTs.

Sumber Belajarn lain :
1. Internet

2. lingkungan sekitar
3. Sumber lain relevan.

Sumber Alternatif :

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di lingkungan
sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.

Media, Alat dan Bahan:

1. LCD Proyektor, komputer serta tayangan slide PowerPoint (ppt), video pembelajaran,
dan media lain yang telah disiapkan.
2. White board, penghapus, spidol dan alat tulis sekolah.

Persiapan Pembelajaran :

¢ Menyiapkan bahan ajar/materi
e Menyiapkan alat dan bahan

e Menyiapkan rubric penilaian

o Menyiapkan alat penilaian

Langkah-langkah pembelajaran :

0 1 Pertemuan Kesatu Alokasi Waktu 2 JP (2x40)
Materi : Pemusatan Data

Tujuan Pembelajaran:

¢ Memahami, membedakan makna, dan mengaplikasikan konsep mean(rata-
rata), median, modus
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Pendahuluan ( 10 menit)
e Guru dan peserta didik mengucapkan salam dan doa
o Guru mengecek kehadiran peserta didik
e Peserta didik akan diberikan rencana untuk pembelajaran yang akan
dilaksanakan
¢ Gurumemberi motivasi kepada peserta didik agar semangat belajar.
e Guru menginformasikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti (45 menit)

Konteks:

¢ Guru mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan kejadian sehari-hari
Pengalaman:

e Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok dibagikan LKPD

e Peserta didik melihat video terkait bantuan kepada korban bencana alam yang memuat

materi.
e Peserta menuliskan respon terhadap video yang telah ditonton
e Peserta didik menyelesaikan permasalahan matematis yang ada di video

Tindakan:
o Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan disimak oleh
kelompok lain dan guru
e Peserta didik yang tidak presentasi menanggapi hasil presentasi siswa.

Kegiatan Penutup (25 menit)

Refleksi:
e Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi dengan bimbingan guru.

Evaluasi :

o Peserta didik mengerjakan tes dan kuesioner untuk mengukur hasil belajar siswa
Guru menutup pembelajaran dan mengucap salam

Pelaksanaan Asesmen

Sikap
# Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya pada jurnal,
baik sikap positif dan negatif.
# Melakukan penilaian antarteman.
# Mengamati refleksi peserta didik.

Pengetahuan
Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis

Keterampilan
E Presentasi

| Asesmen:
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Berat badan Jumlah
39
42
45
48
51

W B~ N

1. Tabel di atas merupakan data dari berat badan anak yatim di salah satu panti asuhan.
Berapa median dari data tersebut?

2. Rata-rata kebutuhan beras 24 korban banjir adalah 40 kg. Selidikilah apakah rata-rata
kebutuhan beras menjadi 45 kg jika jumlah korban banjir bertambah 6 orang dan
setiap orang kebutuhan berasnya adalah 45 kg! Berikan alasannya!
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3. Sejumlah relawan akan melaksanakan akan memberikan bantuan kepada anak
sekolah di desa terpencil. Bantuan yang akan diberikan berupa sepatu. Data yang
telah didapatkan oleh relawan terkait ukuran sepatu anak sekolah adalah sebagai

berikut:
35 36 35 38 37
35 37 36 39 38
38 36 38 36 40
38 38 37 36 35
Berapa ukuran sepatu yang paling banyak dimiliki oleh anak sekolah di desa tersebut?
Berapa jumlah data tersebut?
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4. Siswa kelas 7F akan memberikan bantuan kepada korban tanah longsor. Bantuan
yang akan diberikan berupa beras. Berikut adalah data terkait kebutuhan beras
korban tanah longsor :

25kg 30kg 20kg 30kg 22kg
30kg 20kg 35kg 24kg 25kg
20kg 20kg 15kg 24kg 22Kkg
24kg 24kg 20kg 25kg 25kg
20kg 45kg 35kg 30kg 30kg
Berapa rata-rata kebutuhan beras korban tanah longsor tersebut?

3. Kuesioner

Elemen Indikator Butir skala
1123 |4
Kerja sama Mendorong Saya berdiskusi dengan
(Arswimba et al., partisipasi teman untuk menentukan
2023) bagian tugas dalam tugas
kelompok.

Saya merasa nyaman untuk
berbagi dan menerima
pendapat dari teman
kelompok saya

Saya merasa kurang
didukung untuk
berpartisipasi

dalam diskusi kelompok.
Anggota kelompok tidak
mendengarkan pendapat
atau

ide saya.

Bergiliran dan Saya mengerjakan tugas




berbagi tugas

kelompok sesuai dengan
bagian tugas yang saya
dapatkan

Beberapa anggota
kelompok

lebih aktif meskipun tugas
telah dibagi.

Tugas kelompok lebih cepat
selesai ketika pembagian
tugas dilaksanakan.

Saya merasa pembagian
tugas membuat tanggung
jawab anggota kelompok
terdistribusi dengan adil.

Komunikasi

mencapai

n bersama

untuk

tujua

Mendorong

tema

n untuk bertanya

Saya mendukung teman
untuk bertanya ketika ada
tugas yang sulit dipahami

Saya menghargai
pertanyaan yang diajukan
oleh teman dan

anggota kelompok.

Saya tidak menjawab
pertanyaan yang diajukan
teman kepada saya.

Anggota kelompok tidak
merasa nyaman bertanya
kepada saya ketika mereka
membutuhkan bantuan

Berani Bertanya

Saya berani bertanya
kepada

guru dan teman ketika ada
materi yang kurang
dipahami

Saya merasa didukung
anggota kelompok untuk
bertanya tanpa takut
dihakimi

Saya takut mengajukan
pertanyaan ketika ada
kesulitan yang saya hadapi.

Saya merasa tidak dihargai
ketika mengajukan
pertanyaan.

Saling

ketergantungan

positif

Mau berbagi
pengetahuan

dengan anggota
kelompok lain

Saya bersedia membantu
teman yang sulit
mengerjakan bagian
tugasnya

Saya merasa bahwa
dengan berbagi
pengetahuan, kita dapat
mencapai hasil

pembelajaran yang lebih
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baik.
Tanggap Memperhatikan Saya mendengarkan
terhada | teman yang ketika teman bertanya

p lingkungan sosial

sedang kesulitan

terkait tugas yang
kurang bisa dia

kerjakan.

Membantu sesuai
dengan
kemampuan

pribadi

Saya membantu teman
yang kesulitan
mengerjakan tugas sesuai
dengan kemampuan

saya
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o konsisten memberi keteladanan pada peserta didik dalam sikap dan perilaku sehari-hari
secara baik? (sangat baik/baik/sedang/kurang baik)

e menjadikan pembelajaran tidak berpusat pada saya sebagai guru, melainkan berpusat
pada peserta didik secara baik? (sangat baik/baik/ sedang/kurang baik)

e menggunakan pembelajaran secara konstektual secara baik? (sangat baik/
baik/sedang/kurang baik)

e apayang perlu saya tingkatkan dalam proses pembelajaran ini

Refleksi Peserta Didik:

e Apakah tujuan belajar kalian telah tercapai?
¢ Bagaimana perasaan kalian selama pembelajaran berlangsung?
¢ Bagaimana rencana kalian untuk pembelajaran lebih lanjut?

Pengayaan

Pengayaan:

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi
pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai
capaian pembelajaran (CP)

Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan
peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan

belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau pendalaman
materi

Remedial

Remedial

Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian capaian
pembelajarannya belum tuntas.

L) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas.

L Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor

sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil
analisis penilaian.

C. LAMPIRAN

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik :

- Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi tentang Bilangan Berpangkat

dari berbagai media atau website resmi di bawah naungan Kementerian pendidikan,
kebudayaan, riset dan teknologi

- Buku Matematika untuk SMP Kelas VIII : Penerbit, Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun 2022

Glosarium:
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Rata-rata :Wakil kumpulan data

Modus :Datum yang paling besar jumlahnya
Median :Nilai tengah dari kumpulan data yang telah diurutkan
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